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Perlu ada, kalau Indonesia mau berdiri sebagai

A
IR

bangsa jang terhormat.

Menarik perhatian pidato Dr. A.K. Gani jang dimuatkan disebelah

ini, Antarg -1ain dikatakannja : ,

JDizaman lampau perusahaan vitaal

. _‘f 2
besar berupa organisasi anarcho-syndikalistis, jang menguntungkan

Pemimpin, bukan untuk buruhn

jua, apa lagi memberikan keuntungan

kepada kag negara jang dapat dipergunakan untuk meninggikan de-

radjat penghidupan seluruh rakjat Indonesia

Begity katanja. Bukan didjaman lampau sesudah merdeka sadja
barangkali, tapi sampai sekarangpun, masih seperti itu. Bahwa hanja

se

kedar Pemimpin baru jang telah merasai keuntung@nnja kita merdeka,
walsupun tidak semua tentu. Dulu

pemimpin ite siang malam, je. di-

Pikirkan jalah nasib rakjat Indonesia, nasib bangsa dan Tanah Air
jang terdjadjah, hidup miskin dan melarat, terhina d.s.b. Sekarang
jung dikerdjakan ialah berpolitik. Belum ada kelihatan tanda-tanda,
Para pemimpin akan mengalihkan perhatiannja dari bermain politik
tinggi ity kepada soal nasib masjarakat, kehidupan sehari-hari jang

dialami p
b

jata oleh rakjat. Seperti soal makanan, pekerdjaan, harga
arang-barang jang meningkat terus, ekonomi jang semakin sulit pada

Uimumnja, keamanan jang terganggu siang dan malam, jang meng-

antjam dan hendak memusnahkan
lihara dan dipertahankan sefama

Itu semua dapat disimpulkan,
karena tidak adanja (tipisnja)
Sekarang rasa tanggung djawab
Nasional, jang seharusnja bersa-
ring dikalbu  tiap orang . jang
Thenamakan diri dan bertindak
Sebagai pemimpin dalam masja-
rakat, meratakannja kepada se-
luruh anggota masjarakat bangsa-

Nja, apgar sama? bertanggung-
djawab. Njala °djiwa jang dulu
Sampai  bersedia menanggung

S€gala risiko jang betapa pahitpun
Karepa memperdjuangkan nasib

 bangsa, sekarang nampaknja su-

dih kabur, kalau tidak padam
Sama sekali. Telah diliputi oleh
Awan gelap jang menghitam, be-
"Upa godaan dan tjobaan, jang
dahuly bglum ada, tapifsesudah
Merdeka nampak djelas, datang
»Menjerang” dan mendjelma di-
adgpan mata, berupa keuntungan
$4n  kesenahgan hidup. Rasa
‘ﬂﬂggung djawab jang dahulu itu,
Sekarang bertukar dengan nafsu
dan Keinginan, hendak menjela-
Matkan diri sadja dulu. Dan ka-
N3 para pemimpin_ jang lebih
duly kena | serangan” itu dan
Memperlihatkan perabahan sikap
J4ng radikal, maka mudah sekali
& mendjalar dan menghinggapi
Seluryh anggota masjarakat. Se-
"Ua phda memikirkan keselamat-
° dibela mati-matian. Dan jang
dibela ity jalah, SAJA. KEDU-
DUKAN SAJA, BAGIAN SAJA.

H“bungan
Sama kita dgan
dengap, jan
an

putus antara Kita
antara kita masing?
g dikatakan pelaksana-
kemerdekaan dan tjita-tjita
"asional, Bahws tiap-tiap pérbuat-

an dgn Pekerdjaan kita ada hu-

bunga“ nja de

" ngan nama bangsa

N negary Kita, kebesarannja dan
s O'Matannja. kut dalam me-

segala apa jang telah dapat dipe’-
ini.

laksanakan dan mewudjudkan
tiita-tjita itu, dimana sadja kita
berada dan bekerdja dan apa jg.
kita perbuﬂl séghari?

&

e

Sesudah menerbitkan Menara
Kita, makin bertambah njata ke
munduran djiwa jang menimpa
bangsa kita sekarang, kelihatan
oleh kita. Terutama dalam soal
rasa tanggung djawab tadi, terha-
dap segala apa jg. berhubungan
dengan nama bangsa dan negara
kita, dimata orang luar dan di-
mata kita sendiri.

Bahwa surat kabar satu tjermin
dari masjarakat, sudah terang.
Seperti buku rapor murid sekolah,
jang menggambarkan kesanggup-
an anak itu. Dan tanggung dja-
wab terhadap surat kabar adalah
terpikul dibahu setiap anggota
masjarakat. Dinegeri manapun
djuga, Di Indonesia ini tidak ter-
ketjuali. Bukan tanggung djawab
pemerintah sadja, atau penerbitnja
atau pembatjanja, tapi tanggung
djawab seluruhnja. Sesudah mer-
deka sekarang, bila ditanja :
Adakah surat kabar Indonesia jg.
sudah sehat hidupnja, maka dja-
wabnja ialah : BELUM ! Harian
tidak, madjallah tidak. Artinja
sehat menurut pertimbangan dan
ukuran perusahaan, dan ini dapat
diketahui, sesudah disuruh periksa
oleh AKUNTAN.

Baik kita buka sedikit penga-
laman M.K. sendiri. Surat pudji-
an dan do’a mintak pandjang
umurnja, tidak terhingga banjak-
nja jang datang,’ sedjak mulali
terbit sampai sekarang. Kalau di-
muat semua, saban terbit, meng-
ambil tempat banjak sekali. Sam-

(Sambungan ke hal. 2)
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Djika Perekonomian tetap dikvasai
modal asing.

Pasti rakjat Indonesia tetap melarat sampai hart kiamat!!

1. IKI'IDUD(JKAN EKONOMI SESUATU BANGSA MENENTU-

Oleh: Dr. A.K. Gani.

KAN KEDUDUKAN POLITIKNJA : terutama oleh kelemahan ke-
dudukan ekonomi, maka sesuatu bangsa disesuatu- waktu dalam se-
diarzhnja menemui kemunduran kedudukan politiknja artinja kehi-
langan XYemerdekaannja atau Gidjadjah oleh bangsa lain. Kuat

kedudukan ekonomd,

kuat kedudukan politik artinja tetap merdeka.

Lemah kedudukan ckonomi, lemah kedudukan politik artinja harapan

»

akan didjadjah.

2. Titik berat dari keadaan tetap merdeka, kehilangan kemerdekaan,
mentjapai kemerdekaan dan mempertahankan kemerdekaan ditentukan

oleh keadaan Kkevangan ekonomi sesuatu bangsa,
Indonesia mentjapai kemerdekaan,
guan politis dan militer dari luar,

Sesudah bangsa
artinja dengan resmi tak ada gang-

maka alangkah sedikit sekali rakjat

Indonesin mentjurshkan perhatiannja MEMBANGUN LAPANGAN

KEUANGAN/EKONOMI NASIONAL, tulan

keadaan kemerdekaan,

3. Jang mesti dipentingkan
dalam pembangunan sesuatu ne-
gara baru (een staat in wording)
atau pembinaan sesuatu natie (a
nation in the making) ialah pem-
bangunan dalam lapangan ke-
uangan/ekonomi supaja dapat
diongkosi penghidupan nasional
kita oleh hasil usaha nasional kita
sendiri, sehingga terbukti dalam
theori dan praktijk, bahwa bang-
sa Indonesia sudah sanggup ber-
diri sendiri, sudah mateng untuk®
merdeka.

4. Perdjuangan kemerdekaan
nasional tak ada manfaatnja un-
tuk penghidupan rakjat Indonesia
seluruhnja, djika hanja mentjapai
kemerdekaan politik sadja dengan
tidak menguasai lapangan keuang-
an/ekonomi dinegeri ini. Kemer-
dekaan politik dengan terbentuk-
nja negara nasional adalah alat
mentjapai kemerdekaan ekonomi,
sehingga sanggup kita mempergu-
nakan kekajaan bumi Indonesia
ini untuk mempertinggikan dera-

L]

Lembage r‘\".brnd .!i_a.an

Indwinite :

E punggung dari tiap?

djat penghidupan seluruh rakjat
Indonesia.

Perdjuangan untuk bangsa dan
negeri adalah perdjuangan untuk
periuk berisi nasi. Kuasailah se-
tjiepat mungkin lapangan keuang-
an/ekonomi di Indonesia ini.

PEMBANGUNAN INDONESIA
HARUS NASIONAL, BERSL
FAT KE-INDONESIA-AN.

5. Pembangunan negara Indo-
nesia seharusnja menurut djalan
jang selaras dan serasi dengan
iklim didaerah ini: mempergu-
nakan alat-alat jang ada didaerah
ini baik tenaga manusia, maupun
alat-alat benda, sehingga dengan
dasar-dasar lahir dan bathin jang
sehat & biasa dapat kita menegak-
kan perumahan Indonesia jang
sehat dan biasa pula. Oleh sebab
itu geografis (letak) dan geopolitis
(iklim) dasar-dasar pembangunan
Indonesia mesti bersifat: nasi-
onal, demokratis, maritiem dan
Asiatis.

Dengan dasar inilah tenaga
(potensi) lahir dan bathin di Indo-
nesia pada waktu sekarang dapat
dipergunakan dengan hemat, djitu
dan efficient untuk perkembangan
pembangunan Indonesia,

6. Dalam garis besarnja la-
pangan perckonomian terbagi da-
Iam tiga bagian, jang satu sama
lain pengaruh-mempengarubi dan

tak bisa di-pisah2kan : -
bagian penghasilan (produksi)
bagian pengangkutan  (tran-
sport)

c. bagian pembagian (distribusi),
misalnja import dan export.

Untuk pembangunan perekonomi-
an nasional berarti kita bergerak
dan mengorganiseer sampai me-
nguasai ketiga bagian dari lapang-
an ini. Djika tidak dikerdjakan
sesuatu bagian berarti akan meng-
kortsluiting perkembangan per-
ekonomian. Kita mesti sanggup
mengorganiseer dizaman merdeka
kekajaan bumi Indonesia ini ter-
utama untuk kemakmuran rakjat
Indonesia, bukan terutama untyk
kepentingan asing seperti dizaman
kolonial.

7.  Memulai pembangunan
perekonmian nasional mesti de-
ngan tenaga dan bahan-bahan jg.
ada dinegeri kita, serta kepen-
tingan vitaal diutamakan dari
pada soal-soal jang kurang pen-
ting. Indonmesia adalah negara
Pertanian (agraria) terutama (ini
pokok hidup jang kuat), sebab
selama sesuatu rakjat mengusaha-

(Sambungan ke hal 2)
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SENDJATA

Oleh : Bung Desa N

UNTUK

TANI-

DESA

Dialamatkan kepada:

1. Menteri Dalam Negeri.
Menteri

3. Menteri

Pertanian.
Pertahanan,

Di zaman djadjahan, rakjat-tani
Desa . mempunjai sendjata-api,
jaitu senapan-pukul-pantat
terlaad) model Spanjol jang sudah
berumur 2 — 300 tahun ! Demi-
kianpun, dengan senapan itu,
rakjat-tani dapat menembak ga-
djah, matjan, beruang, monjet,
rusa, babi dan tupai jang meru-
sakkan tanam-tanaman rakjat!

Jang dibolehkan memegang
sendjata api itu, namanja didaf-
tarkan dikantor polisi!

Kepada
diizinkan

(ach-

orang? tani-pilihan
memesan,/memelihara
senapan-pemburu. Saban?® tahun
senapan-senapan itu didaftarkan
kembali sambil menerima mensiu
sebanjak jang telah ditetapkan !

Sekalipun keadaan senapan? itu
sangat-kolot sekali, banjak djuga
djasanja  kepada tani-Desa-pun
kepada bangsa Indonesia — kerna
senapan? itu turut djuga berdju-
ang menembak masuk pada agre-
sie jang dua kali itu'!

Tapi, sedihnja, Indonesia se-
telah merdeka, senapan-kolot dari
rakjat-tani-Desa itu tetap-kolot !
Di daerah-daerah jang aman,
seperti Tapanuli, Sumatera Barat,
dll. jang tidak-pernah menggerom-
bol, tetap memegang,/memelihara
sendjata-api kolotnja itu, tapi
tidak dapat dipergunakan, sebab
belum terpikir/kesempatan kepa-
da anggota Pemerintah jang se-
karang buat membagi-bagikan
mensiu kepada mereka !

Akibatnja : binatang
buas mengganas/kurang-adjar
alias keliwat brutaal kepada tani
Desa !
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Bukan rahasia lagi, sebab sudah
berkali-kali dimuat dikoran-koran
telah
jang diterkam
Tapanuli

harian, bahasa beratus
djumlahnja rakjat
terutama di

Barat !

harimau,

dan Sumalera

Sampai di  Sumatera Barat,

suatu rapat D.P.R. mengambil
most untuk pentjegah binatang

buas itu, tapi sampai ini-hari tidak
di-ambil-asi !

Matjan sampai begitu kurang-
adjar sudah berani masuk kam-

pung, pukul 7 'malam untuk
menangkap Kambing, andjing
atau manusia !

Monjet-monjet djantan sudah
begitu kurang adjar terhadap

ibu-ibu tani jang mengedjar-nge-
djarnja sewaktu hendak keladang
atau ke sawah!

Kelapa-kelapa jang dirusakkan
badjing/tupai, bertebaran dibawuh
pohon dan

banjak

kelapa djumlahnja

siudah lebih dari

pada
djumiah j

1 i«
1o

ang masih ada dipohon

anja !

Kerapkali rakjat-tani tidak be-
rani keladang/sawah atau pergi
menjodok karet, kalau simatjan
baru-baru menerkam seorang pen-
duduk Desa !:

per n elapurkan, berapa
djuta rupiah ckonomi rakjat-tani
terpukul

oleh binatang-binatang

buas itu !

Sekali-sekali benar dapat perto-
longan dari polisi untuk menem-
bak matjan, tapi tidak selalu, ker-
na djauh tempatnja, sedang se-
napan-senapan jang lebih bagus/
jacht-geweer jang dipunjai oleh
beberapa tani-pilihan, sudah habis
semua Belanda atau
Djepang tempo hari, seperti ke-
punjaan penulis sendiri “terdiri
dari dubbelloop diun satu
repeteer !

Sekarang dipertimbangkan ke-
pada Bapa-bapa Menteri jang
tiga diatas :

dirampas

satu

I. Berikanlah penghargaan kepa-
da senapan-Kolot jang turut
memperdjuangkan kemerdeka-
an ini.

2. Naikkanlah deradjatnja dan
izinkanlah ‘ia turut mulai de-
ngan menggantinja semua de-
ngan jac:h:-gewercn-cnkclloop
model Beaumond, dll.nja !

Jaitu untuk tani-Desa didaerah-
daerah aman, seperti Tapanuli,
Sumatera Barat, dll.!

Jaitu, biarlah terbatas sampai
kepada, 1. jang masih mempunjai,
2. jang pernah mempunjai dan
3. jang pantas atau dibolehkan
mempunjai.

Saja pertjaja, bahwa Bapa-bapa
tjukup pertjaja kepada tani-Desa
dari Daerah jang dua itu dll.nja;
bahasa senapan itu tidak akan
dipakai untuk menggerombol !

Dan kami tani-Desapun tjukup
pertjaja kepada ‘Bapa-bapa, baha-

L8

(Sambunga® dari hal. 1)

TANGGUNG DJAWAB NASI-
ONAL

pai sudah ada jang mengandjur-
kan supaja didjadikan s.k. harian
sadja. Tapi jang njata hidupnja
M.K. selama ini, entah bagaima-
na. Tjoba perhatikan: Sampai
sekarang sudah tigapuluh nomor
jang terbit.«Saban nomor makan
ongkos tigaribu limaratus. Ini su-
dah sechemat-hematnja. Artinja
upah tjetak, ongkos mengerdjakan,
porto. Gadji direksi dan redaksi
tidak ada. Satu senpun belum per-
nah dikeluarkan. Hanja honorari-
um bagi para pembantu, jang di-
antaranja ada jang menolak, tidak
mat  menerima. Sewa kantor,
d.Ll. tidak karena
dikerdjakan dirumah tempat ting-
gal sendiri.

perabot ada,

Itu berarti bahwa tigapuluh
nomor keluar ongkos lebih Sera-
tus ribu. Pendapatan selama ini,

kurang dari Limapuluh Ribu,
uang langganan dan adpertensi.
Djadi M.K. berarti berhutang

Enampuluh Ribu kija-kira. Orang
tentu bertanja, darimana ini uang.
Fidak usah chawatir. Maka sam-
pai sekarang masih bisa terhit,
ialah berkat adanja harga pendju-
alan buku Tiongkok “Baru, jang
ditulis oleh redaksi dan diterbit-
kan oleh RADA tempohari, de-
ngan oplaag 10.000.-buah. Uang
jang ada pada kita semua ditum-
pahkan pada M.K. Bukan dima-
kan atau dibawa berfoja-foja,
hidup mewah, sebab menurut ke-
jakinan kita, belum masanja seka-
rang untuk menuruti tjara_hidup

jang ber-standing internasional,
dimana rakjat Indonesia, sebagian
terbesar, masih hidup seperti dulu
didjaman pendjadjahan. Belum
tentu dapat nasi, sajur, sambel

atau ikan Kering saban hari

Tapi persediaan Tiongkok Baru
(hasil pendjualannja) itupun tentu
ada masanja untuk habis, kering
sama sekali, Dan kami bukan
orang kaja. Sedang seckarang ini
keadaan kira-kira seperti berikut -
Ddri adpertensi (kalau terus ada)
bisa menutup ongkos seribu lima-
ratus tiap terbit. Uang langganan
seribu. Djadi tekor tiap terbit se-
ribu. Alamat-alamat baru terus
datang, tapi langganan lama di-
tjoreng, sedang jang sudah diba-
tja mereka, tidak dibajar. Inilah
jang terutama membikin lemah
kedudukan M.K. Jang tadinja
mintak sendiri djadi langganan,
sesudah sampai bulan ketiga min-
tak berhenti dan jg. hutangnja ti-
dak dibajar. Dimanakah letaknju
rasa tanggung.djawab, kalau ke-
lakuan seperti ini?

Hal seperti ini dialami oleh se-
mua madjallah, kalau mereka
mau berterus terang. Ketjuali ba-
rangkali jg diterbitkan oleh djawa-

“tjar.

tan? pemerintah. Madjallah? pe-
merintah ini bukan main buruk
pengaruhnja kepada perkembang-
an surat kabar nasional . pada
umumnja. Sebab dengan disebar-
kannja setjara pertjuma, artinja,
sekalipun langganan tidak dibajar,
toh perbelandjaan untuk madjal-
lah itu sudah keluar dari kas ne-
gara, djadi bisa terbit terus. Tapi
tielakanija, pembatja (rakjat
umum) mendjadi mandja, sebab
biasa menerima batjaan pertjuma.

Dan sering tehniknja malahan
lebih baik. Disamping itu ada
pula madjallah setengah resmi,

jaitu diusahakan oleh para pega-
wai, sekalipun bukan kepunjaan
djawatan, tapi toh jang berhuy-
bungan dengan umum (pengasuh-
nja) adgalah orang-orang pemerin-
tah. Djadi rada mudah dan lan-
Mana lagi madjallah luar
negeri jang datang membandjir
dan isinja tidak karuan

Bila

bangsa

kita

lain,

perhatikan
sekalipun terbitnja
surat kabar bangsanja itu berada
djduh dari tempatnija, toh mereka
berlangganan djuga. Bukan isinja
lagi jg. diutamakan, melainkan hi-
dupnja surat kabar itu, mereka
merasa ikut bertanggung djawab
atas ,'-.cmmijii:m sesuaty, jang di-

keadaan

usahakan bangsanja, Dianggapnija
itu satu urusan nasional dan untuk
kepentingan nasional mereka,

« Bangsa kita sebalknja baru je.
ada sekarang. Kalau memakan, .
...... 'mak enak; tapi kalau mem-
bajar ......’nak murah, Menerima,
selalu mau, tapi kalau hendak
memberi... ... turiggu dulu. Mung-
kin karena bangsa kita masih mis-
kin, baik materisit maupun idi-il,
Miskin harta dan miskin djiwa.
Walaupun banjak orang barang-
kali jang sudah mabuk dan hidup
dalam ,,mimpi” dewasa ini, tidak
selaras dengan keadaan bangsanja
jang sebenarnja. Karena ity kese-
imbangan terganggu dimana?.

Keadaan jang menjedihkan se-
perti itu, hanjalah mungkin bero-
bah, bila kita sama?2 merasakan
tanggung djawabnja, Kalau terse-
rah kepada masing2 sadja, rasanja
bukan perbaikan jang akan kita
peroleh, melainkan kemunduran
dan kerusakan. Masing? menem-
puh djalan sendiri2, berbuat sesu-
ka hatinja, dengan alasan, Perlu
untuk menolong hidupnja, baik di-
rinja maupun usaha jang didjalan-
kannja.

Dari mana dan hendak kemal
na, masa bodo. Sampai bangkrut
nanti sama sekali, dan akan ter-
buktilah bahwa kemerdekaan ini
bukan membawa rachmat, mela-
inkan mendjadi laknat . ka-
rena tak pandai memegang ama-
nat dan tipisnja rasa tanggung dja-
wab. B.

sa Bapa-bapa tidak sama-ratakan
kami dengan daerah-daerah jang
tidak aman !

Kan yrakjat jang aman” pantas
dibargakan, dimuliakan; jaitu se-
bagai tiontoh,/penarik bagi jang
lain, supaja‘ia kepingin aman
pula !

Sangat dipudikan, kalau ada
diantara anggota parlemen ber-
murah hati mengambi oper usul
ini! Jaltu, usul darj tani-Desga,
orang-orang desa
natang-binatang

buas digangpn
terus, tanamannja dan dirinja.

—————,—

jang oleh bi-,
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(Sambungan dari hal. 1)

DJIKA PEREKONOMIAN TE-
TAP DIKUASAT MODAL
ASING
kan bumi jang didiaminja, artinja
ada perhubungan jang kekal dan
abadi antara rakjat dan bumi jg.
didudukinja, selama itu rakjat itu

kuat-sehat-subur,

Pembangunan perekonomian na-
sional jang dimulai sekarang mesti
dimulai dengan mengintensiveer
pertanian, chususnja hasil bahan
makanan, terchusus beras.

Beras adalah satu-satunja ukur-
an hidup (objectieve waardeme-
ter) rakjat Indonesia. Naik
harga beras, naik semua ongkos
penghidipan

dari

jang vitaal, salah

Pemerintah ; tu-
beras, cturun semua
ongkos penghidupan, betul kebi-
djaksanaan  Pemerintah. Perut
rakjat kenjang, rakjat tenang ; pe-
rut rakjat kosong, rakjat katjau.

kebidjaksanaan

run  harga

8. Selain beras banjak keper-
luan hidup lain jang mesti dihasil-
kan sebanjak mungkin dengan
memproduceer sendiri barang itu,
sehiligga keperluan hidup itu tak
tsah diimport lagi dalam tempo
jang sesingkat-singkatnja, sehing-
ga ongkos nasional kita tak ter-
lalu digantungkan kepada harga
export dari hasil pertanian kita.
Ini berarti kita mesti memulai in-
dustri pertanian (landbouw indus-
trie) sebagai landjutan dari meng-
intensiveer hasil pertanian jang
dapat dikerdjakan oleh tenaga,
ahli dan modal nasional Indonesia
jang ada dikalangan kita pada
waktu sekarang,

9. Tentang industrie raksasa-
besar belum ada djalan dan alat
nasional urtuk memulainja. ~Be-
berapa sjarat mesti dipenuhi djika
kita pada waktu sekarang mau
memulai :

a. ada rantjangsn jang tertentu.
b. tjukup tenaga ahli (djika tak
tjukup tenaga nasional, kita

mesti  menghilangkan senti-
ment  malu-malu  kutjing,
menggadji tenaga ahli asing

iang berkwaliteit tinggi dari
kita),

¢. tiukup modal serta alat-alat
modal Kapitaalgoederen (ong-
kos penanaman modal djang-
ka djauh djanganlah diongkOSE
oleh penghasilan biasa dari
Kas Negara), Upnux™ Dngkos

penanaman industrie besar
adakan pindjaman nasional

(pindjaman dalam negeri) atau
mengadakan pindjaman luar
negeri dengan menghilangkan
lagak-Kosong :  ,;memindjam
malu, mengemis dojan”.
Penanaman industri besar &
tap, mendjadi penanaman mo*
dal jang aman dan tetap mem-
berikan untung diharis datang,
dengan tidak memberatkan
padjak rakjat,

10. Nasionalisasi pernsahaa?
vitaal asing jang berada di Indo-
nesia pada waktu sekarang mest!
dipikirkan mateng-mateng melihat
muthlak shb, :

a, kita tjukup tenaga abli.
b. kita tjukup modal baru.
¢. Perusahaan asing itu sampal 1

sekarang mendjadi sumber j&

besar untuk kas negars.

(Sambungan dari hal. 3/
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MENARA KITA

KISAH PERDJALANAN :

Beginikah Indonesia.....~?

Tg. 18 Pebruari 1953, kami keluar dari sarang, dari pinggir hufan,

menudju ke Thu kota Indonesia,

DIJAKARTA RAYA.

Sekali

tempo, kami merasa sesama warga negara, malahan merasa sesama
Machluk Tuhan, merasa tak ada bedanja dengan bangsa-bangsa lain,
Walaupun untuk membikin tidak ada perbedaan itu, harus mengorban-
kan begroting rumah tangga, biaja anak sekolah, biaja lain-lain, Tapi
sekali tempo rasanja harus turut merasakan apa jang dirasakan orang
Lain, Kami duduk diklas Il dengan membajar Rp. 62, satu djumlah jang
terlalu berat dirasakan oleh kaum djembel seperti kami ini. Tempat
duduk enak, maklum klas II, djadinja lain dengan klas kambing. Siapa
jang dulunja membikin istilah klas kambing, rupanja pun mempunjai
Fiwajat djoga, Bahwa masjarakat djadjahan dulu, dengan disengadja
dibikinkan klas, dengan pembagian klas ini, terang tertulis dalam
Kartjis, dalam kereta, jalah kartjis putih dan kartjis Inlanders, jang

lazim disebytnja KLAS KAMBING.

Ingat kepada istilah klas kam-
bing, jang chusus untuk bangsa
I”dﬂne.‘iiu atau inlanders, tentu
Klas lain boleh disebut klas buaja
atau klas singa, tapi dengan ini
"panja tidak diakui orang. Me-
reka lebih baik memakai nama-
kartjis putih, dengan bahasa si
Pendjadjah disebutnja klas®euro-
Peaan. Dalam klas ini kami du-
duk, teman kami duduk bisa di-
hitung dengan djari jang merupa-
kan bangsa Indonesia, lainnja
bangsa asing seluruhnja. Satu?nja
djembel diklas ini, adalah diri
kami sendiri, orang dekat hutan
belukar, jang baru sadja keluar.
GANGGUAN KEAMANAN,

DAR DER DOR...............

Waktu Kereta Api tjepat me-
liwati daerah berbahaja antara
Bumiaju-Linggapura, hati, tak tik
tok, sebab ditempat itu, sudah
berkali-kali, bahkay kemarinnja
pun kereta api tjepat ditembaki,
pernah pula digulingkan, karena
railnja dibongkar oleh gerombol-
an dihutan, Setelah sampai di
Prupuk baru dirasakan lega, sebab
daerah berbahaja telah diliwati
dengan selamat. Para penumpang
j‘i“g’ladinju tak tik tok, selekasnja
P€san nasi goreng dengan telur
Mata sapi, tidak ketinggalan bir
kuntji untuk minumnja.

Teringat waktu dulu, pada
Waktu clash ke 11 ketika diri kami
Wrut pula aksi sabotage dan ge-
rilja, sama sekali tak dibajangkan
Penderitaan jang akan dialami
Oleh para penumpang, baik mati
riembak atau mati terdjepit
dikereta, semua tak terpikir oleh-
ku. Djuga tak di-ingat, bahwa
Para penumpang bukan orang jg.
berdosa pada tanah  air, bukan
Orang jang memusuhi aksi ke-
Merdekaan, tapi sskali tugas
Mengeulingkan sepur dan menem-
_“k sepur, didjalankan <dengan
tidak menghitung kesengsaraan
Jang akan diderita oleh para ke-
lua'rgii korban sepur, guling atau
Penembakan, Kami ketahui dalam
kereta tjepat itu, ada ibu-ibu jang
menggendang baji, ada ibu jang
Membawa apak umur 4 dan 6
tahun, adq nenek, ada kakek?,
ada pula orang jang sedang hamil,
*MUa ity membikin bajangan...
andaikaty sepur itu digulingkan,
Andai kata kita ditembaki dari
Bunung, dari hutan, apa nasib jg.
akan dideritanja ? ? Terbajang
PEIUL ibu jang hamil terdjepit

antara gerbong dan gerbong, Thu
jang luka parah dengan memang-
gil-manggil anaknja, tangis anak2
umur 4 dan 6 tahun memanggil
ibu bapanja jang sudah hantjur
dibawah tumpukan gerbong, ke-
mudian terbajang lagi, andai kata

. aku turut terdjepit, turut mati
konjol bagaimana anak?
kami dipinggir hutan jang kuting-
galkan ? ? Keadaan sematjam ini,
dulu tak pernah kupikirkan, seka-
harus diker-

li perentah
djakan, siapa jang melawan ......

chianat, tembak, INILAH HU-
KUM RIMBA, bagi Sang ge-
rilja.

Setelah sedar kembali, maka
bisa kami gambarkan, bahwa
keadaan gangguan jang sekarang
meradjalela, di Djawa Barat, di
Sulawesi, di Merapi Merbabu
dan dilain? tempat, adalah berki-
sarantary HAVE'S DAN HAVE
NOT'S, SIMISKIN DAN SIKA-
JA, SI TIDAK PUAS DAN SI-
PUAS, SISUSAH DAN SIGEM-
BIRA, namun begitu maka sega-
la kekatjauvan jg. bagaimanapun
rupa dan tjoraknja merupakan
SATU PERTENTANGAN. Per-
tentangan kebutuhan jang dari
ketjil sampai besar, sehingga me-
rupakan gerombolan, jang aki-
batnja lalu berganti rupa men-
djadi bunuh membunuh, sehingga
hampir-hampir  hilang sifatnja
pertentangan jang pertama kali.
Hilang pokok pangkalnja, hilang
mana udjung mana pangkalnja,
achirnja makin hari makin sukar
diselesaikan.

Bilamana pergeseran pertama
merupakan soal POLITIK 100%,
maka sekarang sifat? itu mendja-
di lain bentuk dan tjoraknja, te-
rutama memang sudah bisa dima-
sukkan anasir? merusak dari golo-
ngan jang tertentu, jang mentjari
djalan untuk merobohkan Negara
kita dari dalam.

Banjak orang meremehkan
soal-soal keketjewaan jang Ketjil2,
memandang rendah kepada go-
longan si lemah jang ketjewa,
sangkanja bahwa silemah akan
bisa diberantas dengan MODE-
MODE INTERNASIONAL, de-
ngan pemandangan? luar Negeri-
nja, dengan hargaharga dan nilai
jang diberikan oleh Negeri Asing,

* sehingga soal dalam Negeri selalu

dikesampingkan orang. Tapi ke-
njataan malahan sebaliknja, Soal.2
jang pada pertama bisa diselesai-

o
L]

|

kan dengan mudah, dengan me-
diremehkan,
h  diabaikan, KARENA
EMBURU TIAP, INTERNA-
LEBIH DULU

jang  ketjil

muaskan, setelah

oot
M
SIONAI
kenjataan apa men-
jang

makin

djadi besar, pertentangan

ketjil mendjadi bukan
padam, bahkan mendjadi lautan
api jang mendjilat kesana kesini,
tidak terang arah tudjuannja.
Beginilah kekatjauan sekarang, jg.
penembakan,

sehihgga

mengakibatkan
penggulingan
mengorbankan

tidak

sepur,
orang-orang jang
berdosa.

Pertjobaan penjelesaian dengan
politik, buahnja nol, dengan ke-
kerasan sendjata, setali tiga wang,
karena sendjata politik jg bagai-
manapun tadjamnja, djuga dengan
sendjata api jg bagaimanapun mo-
dern bentuknja, walaupun sendja-
ta api keluaran pabrik klas satu
jang dibangga-banggakan seperti
sendjata dari Amerika, toh semua
itu hanja menghambur-hambur-
Kan biaja dan uang negara sadja.

Penjelesaian dengan membang-
gakan persendjataan jang kuat,
dengan biaja jang berdjuta-djuta,
tidak menghiraukan apa j
mendjadi dasar pertentangan, da-
sar permusuhan, dasar kekatjau-

jang

an, maka sampai kiamat kiranja
tak akan habis-habisnja, bilamana
para gembong, para- pemimpin
kita, ‘selulu melangkah djauh ke
rail Tnternasional dan meninggal-
kan nrailnja sendiri, jalah rail
nasional. Tetangga kita, di Viet
Nam, adalah bukti jang njata, dan
di Korea, bahwa pertentangan da-
lam Negara jang dibantu penjele-
dengan
sendjata

saiannja ténaga using

dengan asing, dengan
duit asing, sama sekali tidak ber-
daja sedikitpun, bahkan adanja
bantuan dan tenaga asing malah-
an memperkuat semangat dan
memperluas pertentangan dan
permusuhan.

Kekatjauan akan bisa disele-
saikan, bilamana para pemimpin
kita, para gembong kita, menarik
langkahnja jang sudah terlalu
djauh dari rail pertama, rail na-
sional. Mereka harus lekas-lekas
kembali dari rail internasional
ke rail nasional, kalau sudah be-
gitu baru bisa didjamin utuhnja
semangat nasional, jalah sema-
ngat 17 Agustus 45 dimana selu-
ruh lapisan rakjag tidak memper-
soalkan kiri kanan, tidak memper-
soalkan perkara ACCEPTABLE
DAN CAPABLE, tidak memper-
soalkan deradjat internasional,
tidak mempersoalkan pengaruh
loar negeri, tidak dojan INTER-
NASIONALMINDED, TIDAK
DOJAN THE RIGHT MAN IN
THE RIGHT PLACE.

Memang penjesalan SELALU
DATANG TERLAMBAT, tapi
datangnja itu LEBIH
BAIK DARI PADA ,TIDAK
DATANG SAMA SEKALT.
Dengan adanja keketjewaan, ha-
rapan perbaikan tentu akan ada,

dengan

(Sambungan dari hal. 2)

DJIKA PEREKONOMIAN TE-
TAP DIKUASAI MODAL
ASING
d. Penarikan modal asing untuk

pembangunan nasional djang-
ka djauh tak bisa didjalankan
nasionalisasi

djika principe

ini dikerdjakan zonder alasan

njata dan adil.

€. sampai pada waktu sekarang
semua perusazhaan negara me-
mendjadi

nemui  kerugian,

beban kas negara.

f. dizaman lampau perusahaan
vitaal besar berupa organisasi
anarchosyndikalistis jg. meng-
untungkan pemimpin perusa-
haan itu, bukan untuk buruh
diperusahaan itu apalagi mem-
berikan keuntungan kepada
kas negara jang bisa diper-
gunakan untuk meninggikan
deradjat penghidupan seluruh
rakjat Indonesia.

11. Mengintensiveer produksi

berarti memperbanjak
alat transport: didarat,
dilaut dan diudara. Seharusnja

lekas dihapuskan peraturan mo-

nopoli lama. Selama soal tran-
Sport tak dapat dikuasai oleh
warga-negara, selama itu tak da-
pat kita wmemperlipat-gandakan
produks!. Malahan dilihat dari
SUDUT PERTAHANAN (mili-
tair sfrategis) berbahaja sekali, dji-
ka soal transport didarat, dilaut,
dindara masih tetap dipegarg oleh
warga asing.

12. Distribusi didalam negeri
dan perhubungan dengan luar ne-
geri (import dan export) setjepat
mungkin mesti sebagian terbesar
terutama bahan jang vitaal untuk
penghftlupan rakjat sehari-hari

{(beras, textiel, obat-obat.

g oleh

pertanian) dipegs
.‘3":3\-':‘:'}\!!_,‘

actief dalam

negara. Warga

jang lapangan per-
ekonomian mesti menjiapkan or-

sasi serta tjabang-tjabangnja

l_T
didalam negeri, sehingga peredar-
an barang-barang tak terganggu
atau terputus ; menjiapkan perwa-
kilan diluar negeri, sehingga dapat
mendjual export
kenegeri jang membeli dan mem-
beli barang

barang-barang

import langsung dari

menghasilkannja :
bank-bank didalam
mengadakan

negeri  jang
'mengadakan
negeri dan perhu-

bungan bank diluar negeri.

Dengan uraian diatas maka
terbukti, bahwa perdjuangan ke-
merdekaan nasional Indonesia
dalam politik hampir

selesai, akan tetapi perdjuangan

lapangan

dalam lapangan keuangan-ekono-

* mi baru mulai.

-

*" pangan

Dilapangan politik dan militer
masili ada systeem ampunan de-
ngan adanja tawanan politik dan
tawanan perang, tetapi dalam la-
keuangan-ekonomi tak
mintak ampun-kasi

cada systeem

ampun.

Djika rakjat Indonesia dapat
menguasai pcrdiafﬂnan perekono-
mian di Indonesia jang kaja raja
ini, rakjat Indonesia tentu akan
kaja-makmur-sentosa dalam tem-

po Jang singkat.

Djika perdjalan#n perekonomi-
an masih tetap sebagian terbesar
dan terpenting dikuasai oleh war-
ga asing, maka pasti rakjat Indo-
nesia akan tetap bankrut, miskin
dan melarat sampai hari kiamat.
{ Petilcan pidato

derri resepsi

Pioneer Aviation Corporation,
25-11-"53 di Djakarta),

karena kata orang asing ,,DOOR
SCHADE EN SCHANDE
WORDT MEN WIIS",
begitu seharusnja kita tobat turun
tudjuh belas, sebab kedua pihak
pun turut serta melakukan apa?2
jang mengakibatkan keketjewaan
itu. Mengakui berbuat kesalahan
terhadap nusa dan bangsa me-
mang berat, karena malu, karena
prestige, tidak punja muka-dimata
rakjat, tapi kami katakan, bahwa
smalu mengakui kesalahan ber-
tindak adalah sikap tjeroboh,
djaph dari sikap dan perbuatan
‘ksatrija”.

dengan

Segala tulisan kami dalam
Menara Kita semendjak terbitnja,
merupakan Kritik jang sehat, kri-
tik untuk memperbaiki segala ke-
salahan, bukan kritik sekedar
kritik. Dalam kamus perdjuangan
tertjantum perbuatan pahlawan
perbuatan Kksatrija, ialah TIAP2
KESALAHAN PERDIUANGAN
JANG DIAKUI KESALAHAN-
NJA ADALAH PERBUATAN
JG. TERPUDIJI, PERBUATAN
KSATRIJA DAN PAHLAWAN.
MALU MUNDUR, MALU
MENGAKUI KESALAHAN,
ADALAH PERBUATAN JANG
RENDAH. Kata orang, seckor
keledai tak mau terantuk sebuah
batu beberapa kali, tapi manusia
jang Kkatanja umat jang paling

luhur, berkali-kali bikin kesalahan
jang serupa, apakah ia sama atau

kurang dari KELEDAI ?

DIMANAKAH PADI JANG

KUSAMAIKAN ?

Disepandjang djalan kereta api,
kiranja didaerah Brebes, kelihatan
membentang luas penglihatan
hidjau, tanaman padi bapak tani,
ig. beribu ribu H.A. luasnja. Besar
hati kami melihat baiknja tana-
man, jang menggambarkan baik
nia hasil si tani, terdjaminnja
makanan rakjat, tapi disamping
tanaman jang meluas dan mem-
bentang hampir tak kelihatan
tepinja itu, tergambar bajangan

kemelaratan rakjat, disana sini
diberitakan orang jang sukar

mentjari sesuap nasi. Bila dipikir-
kan Sa:d;-llam—dalarg}nja. memapg
tak masuk diakal manusia. bila
hasil padi dari beberapa puluh
H.A. itu tak akan masuk lum-
bungnja bapak tani. Memang be-
gitulah keadaan jg. njata, karena
dalam nudjum-nudjum para
pudjangga pun bukan rahasia lagi,
bahwa bangsa Indonesia, terutama
suku bangsa Djawa diibaratkan
»tikus mati d=lam lumbung padi”,

Bisa dibuktikan pada walktu
seiclah panen, bahwa padi jang

{Sambungan ke hal. L)
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MENARA KITA

HALAMAN 4

-

S. Artiningsih :

Selain,

Diam ? Diam ?

Lihat itu -

Tetapi

M’eudjo.’ak ! Mengganas !

Marilah dimulai,

_/]/[ezetzgutéa/z It

Untuk direnungkan oleh Pemimpin jang masih
berani menempuh djalan-Revolusi

Api ini berkobar terus, kawan !

Menjalanja entah lusa entah besok lagi!
Pertentangan ini semakin panas,

Antara apa jong menggilas dan jang digilas,
Antara jang menghisap darah dan jang dihisap !
Tiada djalan kompromi-damai untul ini ! !

2 . g . I o !
Djalan-bertanding habistan jang penghabisan ! !

Kesopanan ? !
Dengan ini cowboy-gangster Jjang diresm:l:an ! !

Sadji kepala disetiap pesta-berdiua ! !

Jang sudah putih-memajatpun
Masih djuga disesap-sesap tulang-kulitnja !

Jang sudah kering-mendjranglkongpun

Masih didera dikuda-tunggang !

Korban ini berlipat-ganda, njatanja !

Tidak membudjur sepandjang deretan gundukan-kubur,

Br-rr,rf’!ﬁr;;frm_qau sepand jang djalan-gentjatan-hidup! !

Apa ini burokrasi-kerdja sama,

Perlutjutan atas daja-revolusi! !

Terasa olehmu ini ketiadaan daja Kawan ? !
Kita ditipu oleh senjum dan dijandji-kedji 1!

Api ini sudah semakin panas lagi., Kawan !
Tabir-penjiksaan sudah tersingkab satu-persatu !
Sewenang, Eawan !
Todongan bajonet ini sudah sedia dikiri-kanan !
Sumbatan mulut ini semakin menutup nafas’!
Mari lari ! Mari lari, Kastakw !

Mari merenggut dari ini sekaban Pendjara-Kebiadaban ! !

Gaja-berdjuta kasta-manusia terdjepit ini

Lebih banjak memberi harapan Djaja !!

Daripada konjol-mampus —

Eersama itu bangkai2-Boneka jang kekenjangan !!

Diteritis Sisa-Gubug
jang dibakar ,Apra”,
th. 1953,

J

{Sambungan dari hal. §)

BEGINIKAH INDONESIA. ... ?
melimpah-limpah, beras jang ber-
lebih-lebihan, beberapa bulan lagi
sudah habis pindah tempat,dipa-
brik? bangsa lain atau beras digu-
dang-gudangnja bangsa asing.
Kiranja tak seorang pun berani
membantahnja.

Dalam musim kemarau, sawah?
banjak ditanamkan orang katjang,
bawang, lombok dsb. jalah dise-
kitar Ketanggungan tapi hasil
lombek, hasil berambang, bukan-
nja djadi milik kaum tani. Bangsa
Indonesia hanja mendjadi tukang
tanam dan kuli belaka, tapi jg.
memiliki hampir 100% bangsa
Tiong Hwa.

Selain tanaman padi, maka ka-
mi lihat di sepandjang djalan
kereta api djuga tanaman tebu
jang luas sekali. Djika hasil padi
bagi Indonesia tidak mentjukupi
pemakaian beras, maka harus di-
datangkan beras luar Negeri, dan
tanaman tebu jang begitu luas,
sebetulnja bisa dibatasi, kalau
tidak bisa dihilangkan sama se-

kali. Mungkin tanaman tebu di-
perlukan untuk mendapat devie-
zen, sehingga walaupun tanaman
padi djadi kurang oleh karenanja,
tak berani Pemerintah mengambil
tindakan membatasi tanaman te-
bu, guna memperbanjak hasil padi
di Indonesia.

Dalam kenjataan, rakjat djem-
bel tidak membutuhkan gula pa-
sir, sebab gula kelapa sadja sudah
tjukup, pula kebutuhan gula pasir
bagi rakjat bukan 'soal jang pen-
ting. Mereka lebih suka kepada
beras dari pada gula.

Dekat Djatibarang daerah In-
dramaju, sampai kedaerah Kra-
wang, lebih-lebih membanggakan
hati, sebab dengan tanaman padi
jang lebih luas, dari jang pernah
kami lihat, memberi kesan, bahwa
bahaja patjeklik tak akan meng-
antjam. Tapi bila di-ingat, bahwa
rakjat kita adalah rakjat jang be-
gitu melarat, walaupun hasil me-
limpah-limpah toh djaminan un-
tuk bisa membeli beras belum
tentu, karena KEKUATAN
MEMBELI TIDAK ADA.

{
KOTA NEGARA REPUB-
LIK INDONESIA.

IBU

Meskipun kami baru datang
dari gunung, keadaan kota Dja-
karta tidak membikin heran,

sebab semendjak 10 tahun jang
lampau, Djakarta sudah kelihatan
ramai. Penglihatan baru bagi
kami, hanja dua matjam, jalah
banjaknja ORANG DAN KEN-
DARAAN. Membitjarakan ba-
njaknja orang di Ibu kota. pikiran
kembali kepada padi disawah jang
tengah menghidjau tadj. Hasil
padi jang melimpah-limpah, sitani
jang bekerdja keras untuk meng
h;l’.\:'ll-c'.m padi, tapi di Ibu Kota,
orang sebanjak itu, beratus ribu
bahkan sampai djutaan, hidup tak
mentfangkul, tak menanam padi,
mereka di.‘mturanju ada jang tak
suka membajangkan bagimana si
tani menanam
sukarnja

padi, bagimana
memelihara tanaman
padi jang membutuhkan walktu

5 bulan dengan penuh Kesa-
baran,

ORANG SEBANJAK ITU,
dari tingkatan tinggi dan rendah,
kuli atau buruh alus, pedagang
alau  pentjatut, sampai kepada
KORRUI’T{'}R:\‘JA. tak ada se-
orangpun jang tidak berhadjat
kepada beras, bahkan makin gen-
dut perutnja, makin besar orang-
nja, makin tebal uangnja, makin
banjak membutuhkan beras, se-
mua itu, mereka sama sekali tak
mengenal tjangkul, mereka hanja
memakai alat pembajar jang na-
manja UANG. Oleh karena itu
suasana Ibu kota Djakarta Raya,
diliput semangat uang. Sehari-
hari orang mentjari uang, rupa?
djalan untuk memperoleh uang,
ada jang dengan djalan halal, ada
pula dengan djalan jg. tidak halal,
semua itu guna mendapat uang.
Dimana-mana, malahan dj Hotel-
hotel, jang dibitjarakan hanja
uang, soal Jainnja adalah soal
belakang. Kalay sudah - dapat
uang sudah puas, kiranja dengan
uang itu, manusia bisa hidup,
djadi jang nama hidiip baginja
Kiranja hanja »UANG"” sekali lagi
+UANG™,

Karena orang sudah berTuhan-
kan uang, sehingga penggedoran,
pembunuhan, korrupsi, seakan-
akan barang biasa, barang jang
lumrah sadja, tidak melanggar
hukum Tuhan ataupun hukum
Negara. Sudah barang tentu, bu-
kan kami maksudkan , bahwa se-
luruh penduduk Dijakarta men-
djadi  korruptor, mendjadi peng-
gedor, mendjadi pembunuh, seka-
li-kali tidak, diantaranja banjak
pula orang? bajk2 pemimpin jg,
djudjur, gembong jg. gemblengan,
wartawan jg. ulung, tahy harga
diri dan harga bangsanja,

Tapi jang kami bitjarakan ialah
soal beras, jang di butuhkan pula
oleh kaum jang djudjur dan kaum
jg. bedjat, pendek kata dibutuh-
kan oleh seluruh lapisan pendu-
duk. Untuk memperoleh itu, ha-
rus ada uang, tjara mentjari uang
seperti diatas.

PASAR SENEN PENUH SAM-
PAH MASJARAKAT.
Apa jang pernah kami tuliskan
dan kami gambarkan, bisa kami
saksikan dengan mata kepala sen-

diri, E‘umj;lknj.‘l sampah masjara-
kat sungguh? menjedihkan. Bu-
kan sadja sampah masjarakat se-
perti istilah kami sendiri, Jplab
para pengemis, tapi djuga sampah
masjarakat seperti istilah umum,
jalah para djalang.
Inilah Ibu Kota jang dibangpakan

perempuan

dengan kata Internasional, inilah
rupanja djulukan jg, mentereng
bagi I-)iul\;lrl:l raya, bagi Pasar Se-
nen jg. tidak ketinggalan djadi sa-
rang sampah masjarakat.

Kami
habisnija,

tak
kota
penuh

heran
Ibu
jang

Pemimpin

habis-
Republik

dengan
mengaku

ada

Indonesia,
para

kaliber
onal,

jang
Kaliber
terdapat para sampah mas-
jarakat tidak

besar, internasi-

jang terpelihara

Apakah artinja djulukan kota
intérnasional, djika penglihatan
kami sadja j:-mg dari hutan, me-
rasa sedih, merasa tidak sedap,
para pengemis para kere, berdiri
membungkuk dengan tempurung
ditangannja, merubungi para tamu
di-warung?2, menunggu belas ka-
sthan dan djika pelajan  djuga
orang? jg. penuh rasa kebangsaan
dan kemanusiaan, maka diberinja
sisa makanan jg. ada untuk dima-
sukan dalam tempurung mereka,
Dengan ini membuktikan, bahwa
para pelajan walaupun tak pernah
bersombong dengan  djulukan
nasionalis gemblengan, rata-rata
bersikap memberi kepada para
pengemis. Dengan ini teranglah
bagi kami, bahwa djulukan nasi-
onalis, djulukan sosiawan, bukan
miliknja para intelek sadja, tapi
dibuktikan oleh para pelajan wa-
rung

nasi,

warung makanan di

Pasar Senen itu.

Heran kami melihat, di Ibu
Kota Republik Indonesia jang
membanggakan Pantjasilanja, de-
ngan keadilan sosialnja, dengan
pri kemanusiaannja, dan sebagai-
nja terdapat sampah masjarakat
seperti kota-kota ketjil jang agak
tidak masuk buku para pemimpin
dan para gembong. Disuatu ryu-
mah makan podjok simpang lima,
djurusan ke Senen, kami makan
dengan rasa megahnja, sebab se-
kali tempo orang hutan ingin
makan jang enak, tapi bary sadja
makanan masuk mulut, datang
seorang perempuan jang hampir
telandjang, dengan membopong
seorang anak ketjil, tangan me-
nadah kepada kami minta belas
kasihan, Teringat nasib anak?2ky
jang seketjil iy, maka dengan
tidak terasa tangan mengulurkan
wang Rp. 1. Tapi aneh sekali,
dengan sci‘nnjnng-k(mjong datang
dua orang jang hampir telandjang
bulat, umur antara 6 dan 8 tahun,
bersama-sama minta belas kasih-
an. Pikirku tak mengapa, sebab
ada uang retjeh padaku, kuberi-
kan masing-masing 50 sen, hi-
dangan kami teruskan
mengisi mulut,

untuk

Belum sampai makanan masuk,
datang pula 4 orang pengemis,
diantaranja seorang buta, kami
berikan Rp. 1 “untuk dibagikan
kepada 4 orang tersebut, rupanja
mereka tak mau korrupt, sehing-
£a pembagian beres sekali, Rasa
solider rupanja pun ada pada
mereka, artinja tak mau kenjang

dewek, SAMA RATA SAMA
RASA. Heran 1000 kali heran,
datang lagi 8 orang bersama,

achirnja toh harus kuberikan pula
uang logam masing-masing 10
rupanja ADJI?
BUNG KARNO JANG NAMA-
NJA TIONDOBIROWO DIPA-
KAl-nja, sehingga dari djumlah 2
djadi 4,

en, setelah ity

4. diadi 8 dan ..i.00
arhirnja djadi 16. Njata dimukaku
dengan sekedjap wmata datang
beberapa pengemis. lebih dari se-
puluh, semua mengherankan dan
menarik  pikiran kami, seakan-
akan tak pertjaja rupanja melihat
keadaan sematjam itu, apakah ini
BUKAN  SULAPAN ATAU
ADIJI TIONDOBIROWO ? Me-
nurut keterangan seorang pembe-
0

serta,

sar

lurut

jang pada, waktu itu
bahwa keadaan itu
memang keadaan sewadjarnja dan
BUKAN SULAPAN, kalau terus
kami duduk disitu, tentu akan
dikerumuni oleh berpuluh-puluh
bihkan mungkin be-ratus? orang
pengemis. Kami takut dengan
utjapan seorang Pamong Prodjo,
jang mpanja sudah pernah meng-
hirup hawa lbu Kota Republik
Indonesia dengan pantjasilanja,
maka dengan selekas kilat kami
menghilang kedjalan besar jang
ramai, terus masuk betja.
Malam lainnja, kami tidak be-
rani datang kesitu lagi, tapi me-
milih restoran jang lebih besar
kepunjaan  bangsa Tiong Hwa,
dengan mengambil tempat njum-
put di pendjuru agak dalam.
Walaupun begitu, restoran terse-
but tak luput dikawal oleh barisan
pengemis jang menudju dimuka
rumah makan itu, berdiri berdje-

djer sata persatt, sematjam ten-
o

tara jang sedang menudju koman-
do Pimpinan. Rupanja disini
lebih teratur, sebab para pengemis
menadahkan tangan dan tempu-
rungnja diluar pintu, Waktu kami
keluarpun diganggu pula dengan
rintihan Pengemis jang merawan
lagunja, hati ketjil kami meng-
haruskan memberikan beberapa
talenan kepada barisan itu, Advies
dari beberapa kawan supaja dja-
fgan memberikan uang kepada
mereka, sebab nantj terus digang-
gunja, tapi entah dari «ngat ke-
pada hidup kami sendiri dipinggir
hutan jang serba melarat, terpak-
sa ingat diri sendiri_dan  agak?®
sendiri, maka terbajanglah muka
para anak-anak kami disamping
para  pengemis itu, Kemudian
dengan kurang terasa bibir meng-
utjapkan, ALHAMDULLILAH,
kami seanal bini diberi pasib
agak mendingan dibanding dengan
pengemis di' Ibu Kota, Semoga
Allah memberikan kepada seanak
bini rezexi jang halal, dan semoga
Allah mendjauhkan aku dari nasib
sematjiam pengemis di Pasar Se-
nen, dan bermohon kepada Allah,
Semoga nasib para pengemis di
Pasar Senen atau Ibu kota chusus-
nja dan seluruh Indonesia umum-

nja, bisa diberi rezeki jang lajak
sebagai bunji UNDANG? DA-
SAR R.IL DIOKJA,

Djuga para pemimpin dan

gembong kita jang katanja ber-
tanggung djawab kepada masja-
rakat, dikaruniai pelita dalam

(Bersambung ke hal. 9/
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MENARA KITA

_HALAMAN 6

.Sedjarah adalah pengalaman dan hasil/akibat dari pada perbuatan
jang telah berdjalan, Sedjarah adalah pendidikan jang berdasarkan
pada praktek jang felah terdjadi. Sedjarah memberikan neratja per-
Kembsangan dari masa ke masa, jalah madju atan murndurnja sesuatu

masjarakat,

Kupasan sedjarah sebaiknja berupa pemisahan antara hasil jang
merugikan dan jang mengunfungkan, Jang menguntungkan dapat kita
ambil pnfuk dilandjufXan dan disempurnakan, jang merugikan didjadi-
kan tjambuk dan diperbaiki dihari kemudian.

Dibawah ini penulis mengemu
kakan pandangan sstjara singkat,
Seria pendapat jang semoga bisa
dipakai sebagai bahan bagi para
Maha Pemimpin perdjuangan un-
tuk hari depan. Kupasan ini titik
beratnja bukan untuk mendjelek-
kan nama dari pada Maha-maha
Pemimpin jang memegang peran-
an penting dalam sedjarah itu.

1. Imperialis Belanda selama
menekan bangsa Kita dibawah
pendjadjahannja, terkenal me-
makai taktik divide et impera,
taktik memetjah belah/adu
domba untuk memerintah.
Dan difihak kita sendiri be-
Ii m dapat melaksanakan per-
terbukti dari
bisanja dipetjah belah/adu-
dombakan. Kalau sudah
adu-dombakan, maka golons-
an jang me:
kurang j karena
bertempur sendiri itu) dengan
mudah dapat ditindas sampai
ludas !

Kalan Belanda dalam meng-
hadapi kesatuan kekuatan kita
tak kuat, ‘maka faktik berun-
ding didjalankan. Berunding
jang dasarnja hanja mentjari
kesempatan menjusun kekuat-

satuamn, masih

di-

ng (sesudah ber-

kekuatannja

itu berusaha memetjah-belah
kekuatan kita dari dalam. Ka-
fau mereka sudah kuat kem-
bali, hasil perundingan di-ro-
bek-robeknja atau dalam be-
randing ia mendikte,
Keduanja ini dapat kita lihat
dalam sedjarah j.l., baik zaman
pendjadjahan 34 abad, maupun
dalam riwajat perdjuangan ke-
merdekaan kita sampai sekarang
ini.
jang
djadi
kotjar-
katjir karena dapat dipetjah belah/
adu-dombakan, P. Diponegoro
terlibat dalam pantjing-
berunding Belanda, dan achirnja
‘afat dalam pembuangan.

kemerdekaan
terhimpun

Pahlawan2
permulaannja
satu

kekuatan, achirnja

sendiri

Bat. XV Bslanda dapat masuk
Bandung dengan tipu muslihat be-
runding dan Kedok Rapwi. Surc-
diebol karena Cease Fire
Kesatuan kita
makin retak. Belanda dapat me-

baja
hasil beronding.
rebut keuntungan dengan mudakh,
jalah dengan bersama-sama
-weekend"” dipesanggrahan Kali-
urang — Linggardjati dan ,ho-
neymoon” dikapal Renville. Kan-
tong-kantong » Djuwa Barat dll.

annja kembali, dan disamping tempat diserahkan mentah-mentah

kepada Belandd Persatuan Per-
djuangan retak, karena anggauta-
anggautanja . lari” kedalam Kon-
sentrasi National (batja: konsen-
trasi Kamp).

Difihak kita sendiri hal ini se-
lalu dilajani sadja, biarpun ber-
ulang-ulang berunding itu selalu
berakibat kerugian. Dahnly jang
selalu diancjurkan adania persa-
tuan-persatuan, achirnja mendja-
di persatean.

Utjapan para Maha Pemimpin
berputar-putar, jalah mengandung
Contradictie kata-katanja
sendiri. Mula-mula katanja: . ha-
nja dengan persatuan kita dapat
mentjapai tudjuan kita. Kita ber-
djuang merdeka
100% [

dari

terus sampai

Tapi achirmja: ... . sendjata
kita kalah kuat. Kita tak punja
tanks, mesin terbang, kanon dan
kapal perang. Kita harus berun-
ding I" Djadi bukan menundjuk-
kan kekuatan, tapi memperlihat-
kan kelemahannja. Hal ini malah
djadi intimidasi — menakut-na-
kuti Rakjat — jang menguntung-
kan Belanda, Perdjuangan bukan
makin dikobarkan, tapi malah di-
padamkan sendiri |

Dari Kapal Renville achirnja
honymoon diteruskan ke K.M.B.
Karena makin hebatnja kerugian?
jang kita derita, Rakjat makin
djadi apatis. K.M.B. bagi Rakjat
hanja mengandung pertanjaan pa-
da diri sendiri: ,,KOK MAKIN
BOBROK 7

POLITIK

Istilah ,politik” ini beraneka

warna artinja, baik dikalangan

Pandangan sambil berdjalan :

umum, maupun dipihak pergerak-
‘an-pergerakan (partai?). Ada jang
mengertikan dengan ,tipu musli-
hat”, buktinja Rakjat selalu ter-
tipu oleh ,,politik? tinggi” itu,

Bagi - penulis sendiri, politik
diartikan : »Perhitungan dari ma-
sa_jang sedang tumbuh Kepada
masa j.a.d.,, dengan berdasarkan
pada masa jang telah silam (se-
djarah))”.
D Ingan taktik /strategie un-
lepan, agar ada kesem-
pernaan/perbaikan bagi masjara-
kat, Dalam hal inj sedjarahlah jg.
memegang peranan penting ! Se-
akan-akan mendjadi mertju-suar
atan pedoman bagi kapal-kapal
jang berlajar. Kalau tak diperha-
tikan, maka nachoda djangan
sekarat kalau terbentur karang !

SEKARANG DAN HARI DE-
PAN

Kalau kita mengupas sedjarah,
tekankanlah perhatian kita pada
sebsb dan akibatnja dari sedjarah
ifu. Bukanlah hanja untuk men-
djelekan nama orang /organisa-
si jang masuk dalam sedjarah itu.
Maha-maha Pemimpin dan orga-
nisasi/golongan jung mendjadi
pelaku utama, harus kita anggap
sebagai ploneer = perintis djalan.

Pioneer? jang gagal dan telah
meninggalkan warisan hasil, baik

jang pahit maupun jg. sedikit me-
hguntungkan harus sedikit kita
perhatikan pula.

Mereka harus mendjadi tauladan.
Akibat-akibat jang mengetjewa-~
Kan harus kita tjari pokok-pokok

sebabnja, jalah kesalahan® taktik/ 8

strategienjn. Jang bermanfact kita
bawa dan dissmpurnakan dimasa
J.a.d. Bagi Pioneer-bangkrut jang
masih hidup, penulis andjurkan,
semoga sedjarah jang dialami itu
didjadikan tjambuk. Sedjarah ada-
lah hal-hal jang telah terdjadi.
Tak ada gunanja untuk diberi
pleidooi, dibela.

Setjara sportief harus kita akui
Lesalahan-kesalahan perbuatan ki-
ta, djangan sampai terulang lagi.
Kesalahan? itu hanja jang berbuat
sendiri jang harus incmeuli'kannja.
dengan djalan perbaikan tindakan
dihari depan! Alasan-alasan jang
tak logies djangan dibikin-bikin,
lebih-lebih dengan mendjelekkan/
melemparkan kesalahannja kepa-
da lain orang/golongan,

Kesimpulannja sekarang, ialah ;
Persatnan harus benar-benar
terwudjud,

Hanja dengan persatuan jang
tak mengenal perbedaan go-
longan, aliran dan agama, kita
dapat meraih tjita-tijta kita.
Kekuatan sendjata bukanlah
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awWasan atas keus n swa z

Pembubaron Daerah Sulawesi Utarg e S

urusan melaksanakan

Menurut Peraturan Pemerintah han Daerah Sulawesi Utara ia- tugas-tugas dan kekuasaan? Res

No. 11 tahun 1953 Goront: siden termaksud dalam swielfbess

oleh Pemerintah bias t& luarsregelen 19387, mendjalankas

12 Pebritari : srah ter aturan?  tentang  mentjaharj

bunpga

pegawai,

ng divmum- Dalam  keadaan

baru-baru kedudukan pe-
out untuk
mutiara,

kukan pembubaran da- sementara waktu oleh gubernur 1 tripang,
ang dan ha

hasil laut
mendjalankan

b erah Sulawesi Utara dan -sedjak i dapat dipindah-

. 2 e Ra lain-
djadi ukuran untuk menentu- lankan sekarang! “Rep. - St e i ¥ 3 n
timbul dialam modern Dari itk mulai berlaku peraturan i nja, peraturans.

UL L “aic i L :

: ; R dd e mengenat urusan legalisasi, en-:

sendiri dalam menghadapi ke- ig. lahsjatan Dagrah S ] g n';l

i 1 i djata. Kit: atauran bar temouniai R ljalankan peraturan STUME
satuan bangsa kita menjata- dan kekedjaman sendjata. Kita ) : v aturan baru mempunjai Dewan ] o .' per L }Pt mahan
_ ; - i ot berhak mEOE- p it __ 3 iuduk, mendjalankan peker
kan, bahwa bangsa Indonesia sudah mengetahui, bahwa se- 1 2L . s Perwakilan Rak jat Daerah Sula- 3 | o o '171 peker
'da Kl aur de imah-tang- Ttar: : in pentjatatan pendaduk =
tak dapat ditaklukkan dengan gan kemerdekaan ~ AlUr dan LA ARE Utara S pe J tat : _mn:]u tuk :—n: ;
it ada bl s RUrit peraturan jang bersanckuf-
kekuatan clum ada undang S 3

Kalan 'memang menghenda-

kan kemenangan. Mountbatten nesia B et bt

18 pembentul aerah tsb.

penuh dengan ke B ESIDGRIBLIAN: £ S tersebut menurut per-
ai daerah jang bersifat satu-

T . P T . 1
wesi jang terdiri a 21

tiap perdjl

tentu harus : i Sul 3. ) Halank =

: o apral | wesi 1itar amil an. sndialankar ratur: =

banan jang besar. Lebih-lebih Daerah Sulawe tara semu r pemilihan anggota De- l» mendjalankan peraturan? fem
5 adalah suatu gabungan jar o = Pt . ) i

: AT WiT axilan Rakjat Daerah,

A . ganja sen .
disertai pengor- S20Ja S€ jang

sendjata.
pengawasan atas alam-perlin-
aungan (natuar-monumenten) dan
atas daerah margasatwa-lindungan
{wilde reservaien), urusan djalan2®
dan gedung-gedung, urusan per-
i . perikanan dan dalam soal
usaha

dizuman atom dan jet ini!
Proklamasi Republik kita-
pun tentulah sudah mengan-
dung perhitungan/bajangan
tsb. diatas. Kita harus berani
mempertzhankan konsekwensi-

ki persatt lenjapkanlah
sifat-nafsu-kebiasaan

lekkan golongan lain ! Untuk

bentuk men penjusunan Dewan Perwa-
1) a Xilan Rakjat Daerah diatur de-

MNaner r i
Nopember Menteri Dalam

I‘J't;‘]l\]_ii_‘-

mentjapai persatuan sjaratnja A g e ran
e s e i, disjahkan oleh Residen
hanja dengan saling mende- o S STy
i e ; nado tg. Djanuari 1949 Tativsls
kati, saling mengulurkan ta- e hed . ketjuali Hantaran
dari daerah-daerah : a Ty s diantaranja

Hl Gagran-daeran Daerah, adalah P )

ngan ! nja !

Taktik Kempromi jang telah

lalu sebenuarnja sudah mene-

gaskan kepada kita bahwa ini

makin merugikan. Mungkin-

Para Maha Pemimpin harus
sedar akan tanggung djm'«r:d'_--
njia dalam membawa nasib
Rakjat.

bahwa

dari aki-

Ingatlah,

litama

radja Goronlalo ;
in  Bolaang-Mongond
dirt dari . sw pradja

Mongondow, . Bolaang

Bolaang-
Uki, Bin-

dan Kaidipang-Besar dan

1 5 orang.

‘enitang kekuasaan dan kewadjib-

an pemerintah daerah,

al-hal jang masuk urusan ru-

dan
benih,

akan tani,
mengadakan dan memadjukan pe-
meliharaan jkan-tawar dan meng-

meng dan mengarus

memelihara  balai-balai

kursus-kursus

penanggung
bat pimpinan itu 1alah Rakjat
jang sekarang makin mende- Sel
pengstapan peraturan barn i
njatakan, bahwa beri
ngan perketabang

atur pendjualan ikan-tawar dan
laut, mengatur pengambilan kaju?
dan hasil-hasil hutan, penundjul-
an hutan larangan dan lapangan
hutan larangan, mengurus pena-
naman dan pemeliharaan hutan
serta pendjagaan chalikah, urus-
an kehewanan, urusan pendidik-
an, pengadjaran dan kebudajaan
dan urusan kesehatan jang masuk
dalam lingkungan daerah.

kah pendjadjah mau mem- swapradja Buol.
beri kemerdekaan sepenuhnja
pada djadjahan jang. djadi.
sumber hidupnja ? ?

Jang salah 'E.)lrk'(umja Kali-
urang, Linggardjati, Renville
dan K.M.B!! Ini adalah aki-
bat/hasilnja perundingan. Ini
kesalahan politik berunding !
Sungguh anch bila kita mau
ditipn  sampai  lebih  dari
3 X!!! Hingga mengalami
kckalahan, bukan karena ke-
knatan sendjata musuh.

mah-tangga dan kewadjiban da-

agai pertimbangan ah sebagai jang

Undang? Nega-

indonesia Timur No. 44 tahun

rita dikeadaan jang makin su-
lit ! Kembalikanlah kepada hu-
bungan dan ikatan-revolusi-
Proklamasi 17-8-1945! Ga-
langlah Persatuan jang benar?
dapat mendjadi benteng pen-
djagaan Kehormatan Tanah-
Air — Rakjat dan Bendera!
Singkirkanlah nafsu politik be-
runding ! Nafsu mentjari kbm-
promi terus. Sebab sedjarah j.1.
membuktikan bahwa
tidak membawa

ng  de-
! ik serta
1 djalannja pe-
menunggu

1950 pasal genai daerah
Sulawesi Utara, diantaranja ialah:

erdjaan Persiapan Dewan Per-
wakilan Rakjat Daerah sendiri,
mengadakan rentjana anggaran
pendapatan dan belandja daerah,
mengesahkan sementara anggaran
kerangan dan mengadakan peng-

untuk melantjarlk
merintahan, s
adanja spaty
daerah-daerch swatantra (otono-
om) janz uniform bagi seluruh
Indonesia, dipandang perlu segera
membubarkan daerah Sulawesi
Utara dan miembentuk daerah ter- : — — ——
sebut sebagai daerah otonoom jE.

(Akan dizsambung).

sudah

kompromi

manfaat.
Solo, Pebruari 53,

bersifat satuan-kenegaraan.
Menurut peraturan baru itu
maka tempat kedudukan pemerin-

<H ontikan!

Penangkapan dan Penggerebegan terhadap Pemuda dan
Rakjat Pembela- Proklamasi 45 !

Hanja dengan teraturnja
massa-aksi jang tak Kkenal
berunding ini dapat kita dja-
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» Pasal 125 ajat 1 Undang-un-
B dang Dasar Sementara Repu-
ﬁlik Indonesia menjebutkan,
a , Angkatan Pérang Re-
: hk Indonesia bertugas me-
Jindungi kepentingan-kepenti-
ngan Negara Republik Indone-
mia.

Apakah kepentingan-kepen-
tingan Negara Republik Indo-
mesig itu ? Tentu luas sekali !
1. Mempertahankan kemerde-
kaan dan membela Tanah-
air serta mendiaga keaman-
an dan ketertiban umum
untuk mendjamin berlang-
sungnja produksi djuga ke-
pentingan-kepentingan Ne-
gara jang harus dilindungi
oleh Angkatan Perang kita.
Mempertahankan dan mem-
bela Tanzh-air melipuli
diuga maksud memperta-
hankan dan membela Ne-
gara kedalam dan Kkeluar
dalam menghadapi suasana
dunia internasional. Ang-
katan Perang adalah alal
kekuasgan Negara, jang
mendjalankan tugas-tugas
jang ditentukan oleh Nega-
ra dengan Undang-undang.
_Negara Repubiik Indonesia
adalah bentuk politik dari-
pada masjarakat Indonesia
jang ekonominja buat 950%
dikuasai oleh modal asing.
Melindungi dan mendjamin
berlangsungnia produksi
~ dalam masjarakat Indone-
sia berarti buat 80¢; melin-
dungi dan mendjamin ke-
pentingan- modal asing.
Mengadakan persetudjuan
tentang Misi Militer Belan-
da jang mendjalankan tu-
gas-tugas dalam Angkatan
Perang Republik Indonesia
berarti memberi djaminan
kepada imperialis Belanda
jang mendjadjah Irian Ba-
rat sedjak Konperensi Me-
dja Bundar di Den Haag,
bahwa Angkatan Perang
Republik Indonesia akan
melindungi dan mendiamin
keamanan djiwa dan kea-
manan perusahaan-perusa-
haan kaum kapitalis asing.
Djadi Misi Militer Belanda
adalah suatu djaminan da-
ripada djaminan.
Mempertahankan dan mem-
bela pelitik luar negeri jang
didjalankan oleh Femerin-
tah Republilz Indonesia ter-
masuk djiga rgendja,di ke-
pentingan neg’a.ra jang ha-
yus dilindungi oleh Angkat-
an Perang. '
" Politik luar negeri Pemerin-
ah Indonesia tidek bisa ber-
i tentangan dengan kepenting-
an-kepentingan modal asing
jang eda di Indonesia menurut
zetentuan-ketentuan dalam
persetudjuan Konperensi Me-
+ Ttulah sebabnja maka perse-
'mdj\um San ansinw politilc

Jang dimadjukan Pemerintah dalam -Parlemen.

Oleh: Sudijeno Diojopraiitmo
diberi bentuk T.C.A. telah di-
terima oleh Pemerintah Repu-
blik Indonesigf walaupun Rata-
nja melakukan politik bebas.
Demikianlah, dasar-dasar jang
mendjadi pedoman bagi Ang-
katan Perang kita untuk me-
lakukan beleid pertahanan jg.
telah didjalankan selama ini.

Dalam menghadapi 6 rantja-
ngan Undang-undang Ke;enh
yaan. ini kami berkejakinan,
bahwa Indonesia tldak bisa
terlepas bebas daripada sua-
sana dunia, dimana pertenta-
ngan antara blok Amerika de-
ngan biok Sovjet semakin ta-
djam, lebih-lebih dengan dipi-
lihnja Eisenhouwer sebagai
Presiden Amerika Serikat, hal
manga akan merubah strategie
dan faktik Amerika Serikat
jang lebih tegas dalam meng-
hadapi kommnisme diselurun
dunia, termasuk djuga Indone-
sia.

Pemerintah Indonesia sela-
ma ini dalam theorie menganut
politikk bebas, tetapi dalam
prakteic melakulkan tindakan-
tindakan jang tidak bebas, Se-
suai dengan tindakan-tindakan
Pemerintah itulah beleid per-
tahanan di Indonesia didjalan-
kan. '

Kita menjatakan dalam mu-
kaddimah Undang-undang Da-
sar Sementara BRepublik Indoc-
nesia, bahwa kita anti imperia-
Hame, tetapi Angkatan Ferang
sedjak semula sampsai sekarang
masih mempertahankan kedu-
dukan Misi Militer Belanda di-
dalam tubulnja, unituk msne-
rima instruksi-instruksi dari
mereka jang mendjadjah Irian
Barat. Pan sesudah Perlemen
menerima mosi Manai Soplia-
an jang diantaranja mengan-
dung tuntutan akan lekas di-
pulangkannia Misi Militer Be-
landa, maka terdjadilaly peris-
tiwa 17 Oktober 1952 jang me-
nuntut pembubsaran Parlemen
dimana Angkatan Perang ter-
sanghut paut.

Berdasarkan kenjataan-ke-
njataan seperti tersebut diatas
maka timbullah pertanjaan se-
bagai berikut :

Untuk kepentingan siapalkah

Angkatan Perang kita ini di-

susun ?

Uniuk kepentingan meodal

asing ataukah untult kepen-

tingan rakjat ?

Angkatan Perang jang me-
lindungi kepentingan-kepen-
tingan modal asing tentu lzin
hentuk tjorak dan moraalnin
dari pada Angkatan Perang
jang melindungi kepentingan-
kepentingan raljat, Angkatan

Perang untuk melindungi ke-
pentingan? modal asing disusun

menurut Undang-undang DPa-

ruret No. 4 tahm 1950. Teta.pi

dungi kepentingan rakjat ten-
tu mempunjai dagar-dasar lain.
Angkatan Plrang jang melin-
dungi modal asing tidak segan-
gegan uniuk melakukan keke-
djaman-kekedjaman dan pem-
bunuhan-pembunuhan terhadap
ralcjat,

Tetapi Angkatan Perang da-
rvipada rakjat jang mentbela
kepentingan rakjat fentu tidak
mau melakukan kekediaman-
kekedjaman dan pembunuban-
pembunuhan terhadap rakijat-
nja sendiri.

Ada setengah orang jang
mengatakan bahwa Anghatan
Perang. dibenfuk umtuk
dungi kepentingan negara jang
mempunjai dasar Pantja Sila.
jaitu : Ketuhanan, Peri-kem#-
nusiaan, Kebangsaan,
jatan dan Keadilan Sosial.

melin-

Kerak-

Dijadi Angkatan Perang di-
susun memlmt dasar-dasar
Pantja Sila . katanja. Tetsa
bagammn'\ ma}ma Pant
Sila itn jang sebenarnja, b
kami sampai sekarang belum
djelas-, Pantja Sila didengung-
dengungkan pada tengah-te-
ngah api revolusi sedang me-
njala-njala. Pantja Sila pada
waktu itu mempunja: tiorak
konsekwen anti imperialisme
jang tak kenal kompromi. Te-
tapi kemudian Pantja BSila
mendielma mendjadi alat poli-
tik untuk menerima Linggn-
diati, Renville, dan achirnja
K.ME. (EKonperensi Medja
Bundar) jang berarti berkom-
promi dengan imperialisme,

Kami chawafir kalau-kalau
Angkatan Perang jang disusun
berdasar Pantja-Sila itu achir-
nja akan mana'ati segala pu-

pi a

ia

? i

tusan P.B.B. (Perserikaian
Bangsa?) dan ikut mem-
pantit  Perserikatan PEangsa-

Bangsa dalam peperangan di
Korea, berdiri dipihak blok
Amerika menentang blok Sov-
jet dan anak-anak kila diki-
1im kesana untuk meadjadi
umpan pelurn untuk kepenting-
an orang lain.

Kami terlebih dahulu meng-
hendaki ketegasan dari segaia
sesuatu jang mengenai peria-
hanan negara kita, bailk jang
mengenai bentulk organisasi
dan moral daiipada Angkatan
Perang maupun jang mengenai
beleid pertahanan kita..

Tindjauan saja ini didasar-
kan pada kenjataan, jakni:
berubahnja politik Femerin-
tah, ialah dari revolusi mela-
wan Belanda berbalilt mendja-
«di kompromi kerdjasama de-
ngan Belanda.

“Dengan berubahnja politik,
berubah pulalah pertahanan
negara. Dengan berubahnja
pertahanan negara, maka beru-
bah pulalah tudjuan tugas dan

susunan. Angkatan Perang. De-

nkalau Ralkjat

halus™

gagap-gempita
hat dan mendengar lagak-r-aja dan kata2 pidato jang , empuks
dari djago? politik KM.B, —,

Adalah disertakan kesadaran, bahwa kata? jang gag’ah--
djantan maupun jang ,,empuk-enak” itu tidaklah pernah akan
mereka -lihat dalam prakték-pelaksanaannja !”

bertepuk tangan meli-

\, —
berubahlah moral Anglkatan dengan Nederland, walaupun
Perang. dipandang dari sudut Irian Ba-

Bukan karena mengutjapkan
sumpah ataupun djandji jang
menentukan tjorak dan moral
Anglkatan Perang itu, melain-
kan gistim pertahanan negara-
lah jang menentukannja. Sis-
tim pertallanan negara diten-
tultan oleh sistim ekonomi ne-
gara. Dimana perelonomian
negara buat 909% tergantung
pada kekuatan dan kekuasaan
modal aging, disana Angkatan
Perang mempunjai tugas me-
lindungi modal asing dan me-
nindas rakjat. Inilah jang
mendjadi patokan tjara saja
berfikir. Djadi djauh daripada
sifat generaliseren dan meni-
duh, Djalan fikiran saja dalam
soal ini bersifat deductief dan
bukan inductief.

Saja melihat hutan' untuk
dapat melihat pohon-pohon.
Pemerintah melihat pohon-po-
hon untuk tidak dapar melihat
hntan,

Pemerintah mengatakan
bahwa Angkatan Perang kita
sebagai alat kekuusaan negara,
bekerdja untuk kepentingan
negara sendiri dan tidak untuk’
kepentingan negara iain.

Disini saja akan mengikiti
logika Pemerintah :

1. Undang-undang Dasar ti-
dak mewadjibkan dan djuga
tidak melarang bahwa kita ha-
rus mendjalankan politik be-
bas, oleh sebab itu kita menga-
takan kepada dunia internasio-
nal bahwa kita menganut po-
litilc bebas, walaupun tindak-
an-tindakan Pemerintah me-
ntindjuklkan ketidak bebasan.

2. Undang-undang Dasar ti-
dak mewadjibkan dan djuga ti-
dal melarang bahwa Angkat-
an Perang kita terdiri dari be-
kas-bekas T.N.I. dan E.N.LL.
serta K M., oleh karensa itu ki-
ta masukkan KN.LL, dan K.M.
kedalam Angkatan Perang ki-
ta,

3. Undang? Dasar tidak me-
wadjibkan  dan  djuga tidak
mielarang bahwa kita memberi
kedudukan penting kepada ten-
tara Belanda bekas musuh ki-
ta dalam Angkatan Perang,
olels karena itu Kkita adakan
persetudjuan mengenai MM E.

rat Nederland mendjadi nega-
ra pendjadjah Indonesia.

Ada soal-soel jang akan sa-
ja. madjukan sebagai pen‘gha-
bisan pidato saja :

1. Disatu pihak Anghkatan
Perang kita sebagai alat keku-
agaan Negara harus melingu-=
ngi kepentingan? negara kita,
tetapi dilain fihalt ada liepen-
tingan-kepentingan negara la-
in jang harus dilindungi djuga.

2. Disatu pihak Angkatan
Perang kita harus memperta-
hankan kemerdekaan Republik
Indonesia dan membela dae-
rahnjn, tetapi dilain pihak
Angkatan Perang kita harus
berdiam diri terhadap pendu-
dukaen Irian Barat oleh tenta-
ra Belanda karena Inenerima
instruksi-instruksi dart MM.B,

U-S‘ Disatu pihak Angkatan
Perang kita harus mendjun-
djung tinggi Pantja-Sila, teta-
pi dilain pihak Angkatan Pe-
rang kita terpaksa mengams-
bil tindakan-tindakan jang
bertentangan dengan kerak-
jatan dan keadilan sosial, kare-
na mendjalankan tugas untul
melindungi kepenting;:_m__{m'aigq

Iain, L

Mémang gsesungguhnja, kita
akan selalu menghadapi pars
dox dalam memperbintjanghkas
politik pertahanan negara L&
ta, selama belum ada  kete
gasan, hendalk dibawa kemana
kah negara kita ini? Olel
karena itu kami mﬂnghendak
terlebih dahulu ketegasan dari
pada tjorak politik per_tahg,na’!
negara,

Segala sesuatunja itu hanj
bisa ditegaskan dalam riunuk
an undang-undang pokok pet
tahanan, Oleh sebab itu mak
getjnra prinsipieel saja barke
peratan untuk membitjaraka
6 rantjangan Undang-undan
Lketentaragn ini, dan mengur
dang Pemerintah untuls segex
memadjukan rantjangan
dang-undang pokok pertaha
an negara kepada Parlems
dan menunda segala Perio
dang-undangan ketentaras
sampai undang-undang poko
pertahanan sudah ada. =

SRS

e —

- _Mentjegah
i

L]

svdah, .

Ekses-ketumbuwhan-Heroisme- Pemuda, jalah Hero-
isme jang telah dilsi oleh gaja-revolusi dibari Jang

Tidal-lah boleh sampai M. mangkas-matifkan pro-
ces ketumbuhan, Heroisme-Revolusioner jang
dikandung oleh hakekat- Pemuda !"
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Tetapi

Hargailah !

Penampungan (bekas ?7) Pemuda Pedjuany,
djanganlah bertitik-sasaran pada pendjaminan-
nasib hidupnjo semata (dalam artian financieel/

Penting-terutamanja, jalah TEMPAT dan SANTAPAN per-
kembangan mereka sebagai ,BEGINSEL-BERDJUANG”,

sesuai dengan hakekatnja sebagai Manusia-Pemuda 4

Bukan ,,djasanja”’, TTORAK-HAKFEKA TNJA 11

(Sambungan dari hal, 4)

BEG]NII\'.}\}} INDONESIA...... £y
hatinja, agar mereka bisa tahu
dengan terang, siapa jang harus
ditulung lebih dulu dan semoga
para pemimpin kita, gembong Kita
djangan terbalik mengerdjakan
Inguxnju pemimpin dan gembong,
sepertinja ‘mendahulukan jang di-
belakang dan membelakangkan
jg. dimuka, artinja ,,BEKERDIJA
UNTUK KEPENTINGAN NA-
SIONAL LEBIH DULU, DIJA-
NGAN MENDAHULUKAN IN-
TERNASIONALI SEHINGGA
KEPENTINGAN NASIONAL
TERBENGKELAT™.

PERSURAT KABARAN.

Djalan Teuku Umar 25, kami
bajangkan dari rumah, mestinja
seperti kandang biasa, mengingat
nasib bangsa kita jang sudah?2, apa
lagi kalau bangsanja pedjuang

murba. Lebih-lebih ketika kami
paru lontang lantung didjalan tsb.
jang rupanja djalan 1 euku Umar
itu disana sini kelihatan gedung
jang indah permai, djuga kelihat-
an jang mendiami bukan bangsa
Indonesia jang banjak, maka te-
bakan kami tentu tepat. Dengan
rasa gembira, waktu kami lihat
dirumah gedung itu, ada orang
jang berdiri dipintu rumah, ter-
njata itu BUNG BARIUN sen-
diri. Sudah Bung
Bariun A.S. jang sudah mengenal
orang hutan, lalu berteriak jang
jang kami sahut dengan teriakan
lagi. Bagaimana rasa pertemuan
dengan sdr. sepaham dan seha-
luan, dengan BING RASUNA
SAID, kawan sepaham lama dari
Padang, bisa digambarkan dalam
omong? jang tidak bosannja.

barang tentu

Setelah lama kami disana, maka

datang sdr. Sajuti Melik dari

HALAMAN 9
’
Pesat, j.ng kewka omong pan-
djang pendek bisa kami tangkap,
bahwa hidupnja surat-surat kabar,
belum selajaknja, bahkan ada jang
sampui pada hari mautnja, walau
pun akan ada djabang baji lahir
dibawah asuhan ouwe heer Para-
da Harahap, djago kuno dari Bin-
tang Timur, jang turut mengisi
lembaran sedjarah persurat kabar-
an. Bagi kami jang djauh dari
medja redaksi, mengira setelah
djaman merdeka, tentu surat ka-
bar kita sudah bisa hidup mak-
mur, karena Pemerintah nasional
tentu membantu. Djika dulu para
pengasuh  surat  kabar harus
LSENEN-KEMIS",
tulang dan mendjerit untuk hi-
dup, itu adalah keadaan jarg se-

membanting

wadjarnja sebab pemerintah dja-
djuh'.-.n tak rela hati melihat surat
kabar bangsa awak HIDUP SU-
BUR DAN MAKMUR.

Sekarang Indonesia telah mer-
deka, pikiran kami sudah lain,
gambaran pun lain, sehingga ba-
jangan kami tentu surat kabar
kita sudah baik, langganan ba-
njak, bantuan hebat dari kiri ka-
lagi 2 Tentu tjukup

anch, sekarang

nan, dapa
kuat. Tapi
dibitjarakan pula kesusahan per-
surat kabaran, penderitaan seba-
gai pengasuh surat kabar tetap

besar, keuangan tetap menjedih-

kan, sungguh tidak masuk diakal.
Tapi weeeonjatanja  demikian
Memaung lebih tidak masuk diakal,
djika surat kabar asing sudah bisa
hidup puluhan tahun, jalah surat
kabar putih, mengapakah surat

kabar bangsa Indonesia dari dulu
sampai sekarang harus mengalami
nasib gulung tikar dan mati ko-
njol, silth berganti 7 ?

5

Apakah bangsa Kkita sesudah
merdeka masih tetap tidak dojan
membatja koran bangsa sendiri ?
Apakah 'mereka masih harus ku-
rang gagah, kurang ginding, ku-
rang terhormat, djika membatja
kabar bangsa awak 1?2?77
Ataukah mereka merasa KU-
RANG INTERNASIONAL-MIN-
DED-NJA, djika tidak membatja
koran asing? ?? Abh,

surat

sungguh?
terlalu, tjilaka bagi Ibu Pertiwi,
mempunjai putra putri jang KU-
RANG TIINTA BANGSA,
BAHKAN MAKIN FIINTA
ASING !!!

Kesalahan tentang hal ini tentu
ada, inilah jang harus ditjari.
I'entu ada kesalahan besar jang
melekat pada diri kita sendiri,
baik jang merupakan kesalahan
dalam, maupun jang merupakan
kesalahan kesedaran sesuatu
bangsa, ini TENTU ADA. Ke-
salahan dari dalam, kiranja mu-
dah diperbaiki dan ditjari, asal-
kan tiap-tiap pengasuli surat ka-
bar, mau dan berani bertindak
sebagaimana mestinja. Jang sukar
jalah kesalahan jang merupakan
kesedaran nasional, ini adalah jg.
paling berat. Bagaimanapun djuga
pengasuh surat kabar bertindak
kedalam, namun para pembatja
bangsanja terutama belum tahu
harga surat kabar, belum mengerti
kebutuhan surat kabar, belum se-
dar kepada rasa &ebangsaannja,

maka seribu tahun, sampai kiamat
pun, kuburan surat kabar makin
banjak. Lebih-lebih
¥ndonesia

kalau bangsa
tetap berwatak suka
mcmbcmtj'cng membatja tidak su-
ka bajar. Merobek adresband dan
diperkosa guna memuaskan hawa
napsunja, ingin membatja zonder
bajaran, atau bilamana para pem-
batja surat kabar tidak mengin-
dahkan hukum lahir maupun ba-
tin, tidak mempunjai rasa susila
dan perhitungan terhadap lang-
ganan jang tak bajar, maka terus
terang, persurat kabaran Kita,
bangsa Indonesia menghadapi ma-
sa gelap, disamping bintang te-
rangnja para ]'lt.‘f‘\“['l.ﬂ |\dhi1l".1rl
bangsa asing.
PENUTUP.

Tulisan sekedarnja ini, hanja
untuk menggambarkan perasaan
kami, orang gunung jang djauh
dari Ibu Kota Republik Indonesia,
djuga sebagai gambaran kepada
para pembatja diluar Tbu kota.

Setelah kami mengetahui de-
ngan mata kepala sendiri selajang
pandang Ibu kota Republik, maka
terbitlah kegembiraan dan kese-
dihan, gembira karena mengetahui
segala sesuatu di Ibu kota, sedih
karena memikirkan apa-apa jang
patut disedihkan, terutama me-
ngenai nasib, sebagai jang kami
tuliskan diatas. Walaupun tulisan
ini belum memadai sebagai apa
jang tertulis dalam sanubari, tapi
bisalah kiranja berguna bagi tin-

@

djauan pendek.

Dipinggir hutan, achir Pebru-
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Importers,

Telepon :
No. 670 Kota

A A A AL A AL AR
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andel Mij. BAN

16 Pintu Ketjil (Pasar Pag)

- D]‘akarta Kota
INDONESIA

Exporters & Commission Agents.

(Cable Address:
,BANGOAN" DJAKARTA.
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Djika seorang guru menanjakan
kepada muridnja suatu hitungan: Be-
rapakah 17 kali 2 ? Mungkin me-
reka akan bingung dan ragu-ragu
mendjawabnja, bilamana pertanjaan
guru tadi ditambah suatu perkataan:
Awas hati-hatilah dengan djawaban-

mu.

Pertanjaan sematjam itu, adalah
suatu penghambat fikiran, Bilamana
pembatia memandang, bahwa suatu
soal jang pembatja hendak petjah-
kan <itu SULIT, maka tak lain dan
tak bukan untuk memetjahkan soal
tadi tidak akan MUDAH, bahkan
akan tambah sulit dan dengan susah
pajah untuk memetjahkannja. Akan
tetapi djika pembatja memandang
dan menganggap sesuatu tadi ha-
nja soal GAMPANG, jang umum
mengatakan soal sipil belum kriminil,
maka dengan sendirinja untuk me-
metiahkan soal tadi djuga akan gam-

pang pula.

Untuk mulai mengerdjakan suatu
pekerdjaan, atau mempeladjari sua-
tu soal, baiklah pembatia menen-
tukan fikirannja dari permulaan.

Misalnja pembatja ingin beladjar
mendjalankan mobil, maka sebelum
mulai beladjar pembatja telah mem-
bajangkan dan memikir, bahwa be-
ladjar mengendarai mobiel ifu sa-
ngat susah dan berat, dari itu da-
lam mendjalankan peladjaran tadi
nistjajalah pembatja akan dapat
atau menemui kesulitan? dalam pe-
ladjarannja sebagaimana jang telah
digambarkan dalam angan-angan ta-

di.

Andaikata pembatja merasa agak
ringan dan senang unfuk melunasi
kewadjiban membajar langganan
~MENARA KITA", maka tak lain
dan tak bukan pembatja nanti tentu
dengan gampanglah akan mengirim-
kan nafkah untuk ,MENARA KITA".
Karena gambaran tadi telah berwu-
djud dalam angan-angan

Hal itu telah saja alami sendiri
pada waktu saja dengan rombongan
kawan® hendak menindjau korban
angin taufan di Daerah Wonosari,
Gunung Kidul (Jogja), kerban ben-

m~

tjana alam tadi agak sedikit djauh
dari Kota dan letaknja di-gunung®.
Hal itu dalam angan-angan saja tfe-
lah terlukis betapakah djauh dan su-
litnja perdjalanan tadi, sedang ka-
wan-kawan saja membajangkan bah-
wa penindjauar tadi akan berlaku
dengan enak 'dan mudah. Hal itu
sungguh® terdjadi ....... Penindjau-
an jang tidak begitu terasa bagi
kawan® saja, maka sangat beratlah
bagi diri saja, baru 1/, dari perdja-
lanan, saja telah merasa pajah dan
kurang tenaga, hingga saja selalu
disampingi oleh téman®, bahkan ig
lainnja dengan enak mendaki dan

menurun.

Maka dengan gambaran® tadi,
njatalah, bahwa pandangan atau ba-
jangan dalam fikiran besarlah pe-
ngaruhnja kepada pekerdjaan atau
soal-soal jang akan kita hadapi. Da-
lam pada itu lemparkanlah semua
pandangan, anggapan serta gambar-
an jang sulit dalam angan-angan
pembatia, jang dengan membersih-
kan angan-angan_serta gambaran jg
kurang perlu tadi, seqala sesuatu
akan dapat dikerdjakan dengan mu-
dah dan berhatsil dengan baik.

Tiap-tiap pekerdjaan, tap-tiap
perbuatan, tjetaklah dalam fikiran
dan angan-angan saudara dan dalam
pekerdjaan lain nanti gambaran. ta-
di akan mulai terang, djelas, sedi-
kit demi sedikit, jang mana nanti
segala perbuatan saudara akan me-
nemui djalan jafng ringan, achirnja
saudara akan berhatsil dalam me-
ngerdjakan sesuatu, seferusnja me-
nempuh hidup e

(R I K A)

BERITA BUKU.

Dari Balai Pustaka telah kami
terima :

1, Apakah itu ? 300 Teka-te-
ki . dikumpulkan oleh:
AMAN, Harga Rp. 2,50. Sa-
tu buku ketjil jang tentu
amat digemari oleh anak?
karena umumnja anak? su-
ka berteka-teki,

e
2. Ilmu Kesehatgn, Oleh : Dr.
Karimuddin,

Pendidikan kesehatan
rakjat masih sangatlah ku-
rangnja, Penerangan? ten-
tang itu djauh lebih kurang
daripada misalnja penera-
ngan? tentang politik jang
djuga meluas karena pida-
to?2 pemimpin? partai dan
organisasi. Tapi penerangan
tentang kesehatan, keber-
sihan dan pemeliharaan ke-
sehatan, kalau akan ada,
hanjalah dilakukan oleh
djawatan? kesehatan rak-
jat, jang pada waktu ini
pekerdjaannja belum ba-
nj‘ak diluar lingkungan dja-
watannja sendirii, Maka
buku tentang kesehatan
rakjat itu bisa mengisi ke-
kurangan? penerangan da-
lam sektor ini, walaupun
hanja jang akan tertjapai
olehnja baru orang2 jang
pandai dan mau membatja.
Sedang rakjat jang masih
buta dalam banjak hal, be-
lumlah djuga akan menda-
pat penerangan dalam per-
kara jang sepenting ini.

Harga buku itu Rp. 6.

Usaha

Pembanterasan Penganggur-

an
jang disusun oleh : Arrie
Benggolo M.T., kepala kan-
tor Perwakilan Djawatan
Penempatan Tenaga, pro-
pinsi Sunda Ketjil. Tjetak-
an pertama ini baru dengan
stensil. Menilik namanja,
buku ini akan berisi usaha-
usaha pemberantasan pe-
ngangguran, Rupanja ti-
dak ! Berisi kumpulan dari
peraturan2 jang dikeluar-
kan oleh djawatan penem-
patan tenaga.
Terutama jang berkenaan
dengan peraturan dan or-
ganisasi djawatan itu, jang
diperbuat oleh Kementerian
Kementerian Perburuhan
dan Sosial, sedjak mula2
- kita merdeka.
Barangkali ada baiknja na-
ma buku ini diganti, misal-

Hanja satu sadja obatnja :

|

Engkau Hdrus Enjah !

Kepada : IMPERIALISME-KAPITALISME !

Ber-matjam?® sadja ini badai-bentjana !
Ber-ganti® sadja pitjisan menjiksa hidup !
Kekatjauan disetiap djedjak-tamakmu !
Kematian disetiap gelak-serakahmau !

Pekik dan siratan darah-

Dari manusia jang paling baji sampai kakek?®
Dari mereka jang kalah bertanding-kebiadaban !s

Salahkan mereka jang membrontak-kesakitan !
»Pengatjau”, kata Tuan !

Salahkan jang mogok-berarak !

wAnasional”, begitu ? !

Salahkan jang mentjomel-memaki® !
wMenghina-Pembesar-Negri®, tuntutmu ? !
Teringat ,,Radja Tak Bermahkota”, kalau begini!

Apa itu bendungan® luapan ,krisis-Dunia” !
Membendung dalam kesekaratan-diri, hakekatnja !
Tulang-Dagingmu sudah djadi kuman-menular !
Bekas-gerakmu meninggalkan Epidemi-derita
hidup !
Panglima-Perangmu sudah djedi algodjo-gila !
Ambtenarmu sudah djadi agén-Tengkulak !
Lari-mati-ketakutan, me-nuding® ,bajangan
Hantu-komunis™ !

Sedanghan....... Aszions !

Bajangan itu bajanganmu sendiri, sjetan !

Bajangan Hantu sepandjang djedjak-sekaratmu !

Hantu-kemelaratan, kekatjauan, Pengangguran !

Hantu-Peperangan, kematian. Permusuhan !

Dan berbagai Hantu?-Pentjekik-Umur !

Dan,

Semua ini hanja mungkin lenjap-berachir,

Bersama lenjap-enjahmu dari ini Dunia-Baru
Jang mendatang !

Tingkat-Sekdaratulmaut-Imperialis, 1953
S. ARTININGSIH.

ri bentuk dan susunan satu

nja dengan: Kumpulan

Peraturan? .............., d.s.b. djawatan jang berusaha
Sebab dengan nama Usaha dilapangan penempatan te-
Pemberantasan  pengang.- naga, artinja mengura"ngi
guran, orang mungkin djumlah orang jang meng-

anggur dengan djalan men-
tjarikan kerdja.

Atas semua kiriman? itu
kami mengutjapkan banjak
terima kasih ! '

mengharap lain daripada
apa jang mendjadi isinja
sekarang, Nilai buku ini
adalah untuk dokumentasi
dan memberi gambaran da-
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PABERIK KULIT:

YO ORI

Djalan Djakarta No .68 — Telp. 796 Kota
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T je rita pendel :

Cetah Kampungku.

Djalan jang menudju kam-

pungku telah rusak semua.
besar, batuz

Lobang? djuga

ke

berseralkkan diatasnja,

Sunji. Sepi sadja sepandjang
djalan jang kulalui.
Mobil
wal,

tak dapat le-

kulihat

djuga
Hanja

iring2an kereta lembu.

kadang?

Kadang? kulihat beberapa
orang sedang duduk ngobrol
ditengah djalan, Tak takut

tubrukan mobil.

Muka mereka suram

semua.

pada

Hatiku semakin gusar,
tahun

Masih kuingat. Tiga
Jang lampau, Waktu aku per-
tama kali meninggalkan kam-
pungku.
Semua wadjah masih berseri.
Penuh semangat berusaha
Dan bau karet meliputi udara

dikampungku,

‘Kemana sadja mata diarahkan,

jang tampak hanja karet.
Pohon2 getah berbaris teratur.

Sedjauh mata memandang po-
hon? getah sadja jang tampak.

Dan disetiap halaman ru-
mah, orang pada asjik menggi-
ling getah.

Tetapi kini lain. =

Benar karet masih
tampak seperti dulu. Dan
orang djuga masih ramai. Tapi

pohon=

bukan ramai bekerdja seperti

dulu.

Kutjepatkan langkahku, Ru-
mahku dekat, Dari
djauh kulihat g'ﬂingu_n getah
dimuka rumahku masih ada.

Tetapi kenapa sunji semua i

Tidak seperti dulu lagi.

semakin

=
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Kenapa orang dikampungku
ini pada lesu semua,

Apakah jang disusahkan me-
reka ?
hatiku ketika
kakiku pertama kali
kah kehalaman rumanku.

Agak

ketjut
melang-
Dan seolah? aku takut ma-
suk kedalamnja. Padahal aku
sudah rindu pada oraag tualku,
semua pengisi
Semua

adik2ku dan
kampunghku,

kukenal.

merexa

Kemudian kuberanikan di-
rilku.

Setelah semua meleka jang
ada dirumahku kudjumpai,
aku datang mendekati ajahku.
Seperti biasa ajahku duduk sa-
dja dihalaman. Ajahku kini
panjak diam. Tidak seperti du-
lu.

_Aku heran, ajah"” tanjaku.
,, Kenapa heran, anakku” ? Ka-
rena kampung kita sunji ?

Tidak kota jang
kau tempati sekarang 7"

,Tidak ajah, Karena, kele-
suan jang kulihat dimana sa-
dja,” djawabku,

LAnakku, besok akan kau li-
hat semua. Besok mungkin
kau telah meminta kembali ke-

seramai

kota.” I

,Kenapa?” tanjaku terke-
djut.

>ada pikiranku timbul ber-
matjam?2 pertanjaan,

Aku tahu kampungku, aman,
Tak ada gerombolan jang
mentjari Marta dan pembawa

maut bagi manusia dikam-
pungku.

. Maksudku bosan melihat
penghidupan disini, djawa b

ajahku, Bukapo seperti dikota.
Dimana orang pada sibuk se-
mua, Dari mulai matahari ter-
djauh maiam. Di-
sini, nak. Sepi semua, Tak ada

bit sampai

jang dikerdjakan.”

,Tetapi orang'kan pergi me-
njadap getah 7 tanjaku kem-
bali.

,,Tidak, nak. Tidak
dulu. Orang tak pergi lagi me-
ngumpulkan getah jang disa-
dap paginja, Orang hanja ting-
gal menunggu. Lain tidak,

seperti

e

sMenunggu apa, ajah
»Menunggu karet dapat di-
1 lagi.”

npai disini aku
bingung. Memang telah banjak
kali kudengar harga karet me-
rosot, Terutama kam-

semakin

getah
pung.
Tetapi bahwa
orang? kampung tak pergi la-
getahnja, baru
pertama kali ini kudengar.
Dan dari ajahku sendiri.
Aku diam. Kudiamkan selu-
ruh pertanjaan jang telah ba-
njak timbul dalam pikiranku.
Djuga kerinduanku pada hi-

mengetahui

gi menjadap

lang. Sebab persangkaanku se-
mula, sebelum aku tiba dikam-
pungku, aku akan mendjumpai
manusia sedang asjik bekerdja.
Padahal kini sebaliknja.

Dan dari djawaban ajahkn
sependek itu telah dapat kuke-
tahui seluruh penderitaan kam-
pungku.

Malamnja aku tak dapat ti-
dur. Badanku terasa sangat le-
lah. Akibat perdjalanan djauh
jang kutempuh dengan keku-
atan kakiku. Sebab hanja ini
alat pengangkut jang ada.

Tidak tahu aku dari semula,
bahwa sedemikian besar pen-
deritaan jang menimpa kam-
pungku.

Jang kuketahui, getah dari
kampungku masih sadja me-
ngalir seperti dulu. Hingga aku
tak sangsi akan meminta agar
perbelandjaanku bulan
ditambah lagi.

Tetapi aku heran.
ajahku tak pernah
permintaanku, Apakah
ka sengadja menutupi keadaan

setiap

Kenapa
menolak

mere-

jang sebenarnja, agar aku da-
pat tenteram beladjar ?
Sungguh, sangat kesal hati-
ku bila ini kuingat semua.
Setelah kenjataan jang kuli-
hat djauh berbeda
gapanku semula.
Sebab sebelum aku berang-
kat dulu telah ajah belikan se-

dari ang-

buah alat untuk menghasilkan
getah asap.

Dan aku menganggap 1ni
masih berdjalan terus.

Dan kubajangkan
kereta lembu pengangkut ge-
tah kami semakin jandjang
sadja mengangkut getah ke-

iring2an

kota.
Tetapi ini rupanja hanja ba-
janganku sadja. Bajangan

jang kutimbulkan dalam kege-
milangan kampungku.

Besoknja aku tak mau ber-
tanja lagi. Aku ikut djadi pen-
diam.

Kuperhatikan sadja keadaan
disekeliling kampungku.
Dulu diwaktu aku
tinggal dikampungku, dan ke-
makmuran akibat harga getah
nal?k, pedagang2 banjak jang
datang dikampungku. Dan se-
ring sebelum getahnja ada
mereka pedagapg? jang keba-
njakan orang Tionghoa itu
banjak jang memberi voor-
schot, Bahkan mereka
mengantarkan tjuka agar ka-
ret dapat digiling. Sampal pi-
sau penjadap djuga mereka ba-
wa. Dan djuga barang? Kkain,

masih

jang
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kelontong setiap hari menga-
lir kekampungku.
Akupun semakin bingung.

Warung diudjung djalan jang
menudju kami, dulu
penuh dengan barang? dagang-
an. Kini jang kulihat lain su-
dah. Warung itu telah ditutup
Dan Tionghoa pemiliknja dju-
ga telah pindah.

rumah

Ach, semua sekarang mem-
bentji kampungku. Kampung-
ku jang dulu banjak memberi-
kan devisen itu. Aku tahu su-
dah, orang? dikampungku kini
pada menderita.

Banjak akibat jang menimpa
kampungku. Disebabkan harga
getah turun
itu,

dan turun terus
Dan sedjak itu,
tak betah lagi dikampungku.
Melihat hantu kemelaratan
jang sedang menimpa kam-
punghku,
Beberapa hari sesudahnja,
aku bersiap? hendak pulang.
Kehidupan jang segar tak
kudjumpai selama aku dikam-

aku djuga

punghku,

Dan tidak menimbulkan ke-
inginanku untuk Ilebih lama
melihatnja.

»Ajah, besok aku mau kem-
bali."”

,Itulah jang bagus anakku.
Kembalilah kekota.

Beladjarlah dengan sung-
guh? agar nanti kau djangan
hidup bergantung kepada ge-
tah ini sadja.

Tjukuplah
ngalaminja”

Dan kata? ajahku ini mere-
sap betul dalam hatiku.

Dan bertekad djuga tak akan
selalu mengharap hasil getah
kampunghku.

kami jang me-

Pasaribu,
Djakarta, Pebruari '53
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TLMU BARU.

Didaerah Djawa Tengah kabar-
nja tivibul  bermatjam-matjam
ilmu baru dan kepertjajaan? baru.
Untuk pegangan hidup, katanija.
Didjaman begini dan ke-
amanan jang terganggu terus me-
nerus. Bermatjam-matjam _ tjara
orang ,bersembahjang”. Barang-
kali untuk mentjari perlindungan.
Dari kekuatan jang gaib-gab.
Karena perlindungan dari jang
njata ada (seperti pemerintah,
jpara pemimpin dan ! orfanisasi
jang banjak ragainnja itu) tidak
mereka peroleh, rupanja.

susah

Tapi anchnja, ialah jang kedja-
dian di Wonosobo- itu. Gerakan
kepertjajaan baru jang dipelopori
oleh seorang bernama Hadj
Fahrudi. Dimana orang habis
~sembahjang” (tidak  berkain
lengkap) ditanah lapang disuruh
muntah-muntah selama 25 menit.
Lantas minum sisa air wudho'.
Seorang diantaranja, sesampai
dirnmah kedapatan sudah mati...

Djadi tadinja maksud mentjari
dan hendak mendapat perlindung-
an, jang diperoleh sebaliknja,
njawa jang melajang. Entah ba-
rangkali itu termasuk pula kepada
perlindungan. Karena tidak di-
lindungi selama hidup, mintak
beroleh perlindungan sadja dida-
lam kubur. Ada-ada sadja.

Diluar gara-gara, kita sebenar-
nja sedih melihat kedjadian-kedja-
. dian seperti itu. Jaitl, rakjat me-
" mintak dan mengharap perlin-
dungan kdréna kesusahan ‘mdup.
Padahal jang berkewadjiban di-
dalam negara ada jang _mesti
melindunginja. Tapi karena pikir-
an orang diatas, mungkin tidak
tertudju kepada keadaan dan pe-
nanggungan rakjat sehari-hari,
maka sampai sekarang tidak te-
rasa ada hasilnja itu pimpinan
dan perlindungan.

Tidak heran. Sebab jang di-
pikirkan selaln politik tinggi sa-
dja. Sedang keadaan rakjat ter-
serah kepada rakjat djuga. Jang
mati, biarlah mati. Jang menrtjari
perlindungan dengan ilmu baru,
kepertjajean baru, agama baru
d.s.b. itu, biarlah mentjari terus,
sampai sesat dan kesasar kepada
jang tidak-tidak. Seperti di Wono-
sobo itu.

Dalam pada itu tidak salahnja
berteriak terus : Rakjat Indonesia
'90% lebih beragama Islam. Go-
longan Islam paling kuat dan
paling besar. Golongan lain ha-
mja minoriteit d.s.b. Asal djangan
ditanja : Islam jang bagaimana??

L a

#‘t
SAMPAI KIAMAT.

- Dr. AK. Gani bilang: Kalau
ekonomi Indonesia tetap dikuasai
; rakjat Indonesia
tetap akan melsrat, sampai kia-

4 -
Wah ...... keras djuga omong-
an Bung Dr. itu. Tapi biarpun
keras, ada tegasnja. Dan mungkin
ini jg, lebih dimengerti oleh rakjat
arang. Sesudah mengalami dja-’

modal asing. Lebih dimengerti
daripada kata-kata diplomasi jg.
penuh teka-teki, jang tidak dapat
dimengerti orang, kemana udjung
pangkalnja. Apa bedanja
atau lombok. Kalau orang
tjabe, lantas terasa
orang itu tentu marah.
Sebab masam itu bukan sifatnja
tjabe. kalau terasa terus
pedasnja. Walaupun air matanja
keluar, karena kepedasan, toh ia
akan berkata: Ini memang tjabe,
milahi-tjabe ol G

dan
tjabe
menggigit

masam,

Lain,

Jung Gani memang biasa bitja-
terang. Pahit, manis,
tidak perduli. Orang setudju atau
tidak, masa bodo. ‘Dia ’bitjara
menurut kejakinannja, mana jang
dianggapnja baik. Dan ini kalipun
ia bitjara tegas. Perkara banjak
orang marah, ia tak perduli. Ma-
lzh, bung Gani bentji betul me-
lihat orang jang malu? kutjing.
Dibilang lain, tapi dihati lain.
Diutjapkan lain tapi diperbuat
lain. Walaupun ini mungkin me-
nuyut setengall orang namanja
diplomatis, biarlah bung Gani
tidak discbut
hal itu. Sebab diplomasi dan di-
plomasi masih ada dua. Kalan di-
plomasi jg. berkesudahan kalah
terus, -atau mengalah terus, dan
dipermainkan orang terus, ink na-
manja bukan diplomasi. Jg. betul?
diplomasi ialah kalau mengun-
tungkan. Mendjalankan diplomasi
untuk menang. "“Bukan untuk ‘me-
njerah dengan djalan mentjari2

ra lerus

algsap jang dibikin-bikin.

diplomatis dalam

Dan diplomasi Indonesia sela-
ma ini, buktinja bagaimana ? Toh
sudah sama dirasa, bukan. Malah
sckarang, walaupun diplomasi
Indonesia itu ternjata selama ini
tumpul sematg-mata tidak pernah
tadjam dan bisa menjajat dengan
putus, masih orang akan memper-
tahankan supaja para diplomat
harus jang sudah ada sadja. Jang
dibilang ,,career-diplomat”. Entah
siapa jang membisikkan itu. Me-
nurut bahasanja, tentu Amerika.
Karena memang orang lama jg.
ada sampai sekarang ialah jang
akseplabel bagi Amerika. Setidak-
tidaknja tidak membahajakan
kepentingan Amerika. Oleh sebab
itu djangan diganti-ganti. Tetap
sadja. Sekali ,diplomat” tetaplah
diplomat. Walaupun hanja dalam
resepsi dan mundar-mandir sadja
diatas kapal terbang. Tidak per-
nah menerobos atau sanggup
menembus tirai-tirai jang diben-
tangkan orang, menjelubungi dan
menutup mata Indonesia serapat-
rapatnja,

Tapi apa boleh buat Tidak
banjak orang seperti Gani. Jang
dulu didjaman pendjadjahan djadi
pemimpin dan sekarang didjaman
fnerdeka masih bersifat seperti
dulu. Artinja masih merasa bahwa
perdjuangan belum selesai. Bah-
kan mungkin ia merasa sekarang,
bahwa perdjuangan bertambah
berat. Sampai dikatakannja bahwa
sampai kiamat akan tetap melarat.

Mudah-mudahan sadja djangan.

Dan harapan ini mungkin terka-

r\ r /ﬁamz/zgp(ap/metm/mu rakjat

dengar tanpa alasan dan
kesopanan-Hukum, adalah sama dengan MENGATJAU-
KAN KEHIDUPAN RUMAH-TANGGA RAKJAT !

J

bul, asal lebih banjak pemimpin
insjaf dan merasa seperti Bung
Gani itu. Jang kedua lagi ialah,
lebih banjak hendaknja menengok
kebawah, kekalangan rakjat jang
berpuluh djuta. Agar ekonominja
mendapat perbaikan, Sebab ke-
kuatan Indonesia terletak pada
mereka terutama. Bukan digo-
longan atas. Dan Bung Gani tentu
tahu pula itu. Hanja sadja seka-
rang jang perlu dipeloporinja ru-
panja, ialah Pioneer Aviation
Company. Untuk orang jang ber-
uang. Walaupun ada djuga nanti
pengaruhnja kebawah, setjara ti-
dak langsung, umpamanja kalau
Bung Gani mengutamakan peng-
angkutan diantara pulau? Indo-
nesia, jg. selama ini dianak tiri-
kan oleh setiap maskapai peng-
angkutan jg. ada di Indonesia.
Sampai? ada jg. merasa terkurung
sama sekali, Ber-bulan? tidak di-
kundjungi oleh kapal atau lainnja
dan barang-barang tergenang,
djatuh harganja, membikin kesal
orang jang ingin berusaha dan
bekerdja keras. Tapi kesempatan
untuk berusaha tidak dipermudah.
Untuk merobah ini, ada baiknja
djangan menunggu sampai kiamat,
Akoor Bung Gani!

%
MELANGGAR.

Kotapradja Djokja _adjukan
pertanjaan pada pemerintah pu-
T L . iy 2

YING KIE & Co.

Pasar Pagi No. 22,

Phone 1461 Kota

Cable Address: ,,YINGKIE” -Djakarta

sat. Mengenai pelanggaran jg. di-
lakukan oleh Aniem disana. Jaitu
menaikkan tarip listrik. Sewa in-
stallasi dan Maka
dinamakan melanggar, Karena
Aniem, waktu menaikkan itu,
tidak memintak pendapatan Pani-
tia Negara lebih dulu, sebagai-
mana jang telah disanggupinja.

sewa aliran,

Maka ditanja ke Pusat, karena
pemerintah daerah tidak kuasa
untuk ambil tindakan terhadap
worang? besar” seperti® Aniem itu,
Umumnja terhadap modal-modal
raksasa asing. Jang kuasa ialah
pemerintah pusat.

Tidak tahulah apa kira-kira jg.
akan didjawabkan oleh pemerin-
tah pusat. Sebab sekalipun peme-
rintah pusat, kalau terhad:}p
»orang besar” asing ini, malah
kadang-kadang orang didaerah
lebih tegas sikapnja. Apa lagi ini
mengenai soal listrik. Dan djaman
sekarang adalah djaman standing
internasional. Lebih-lebih bagi
orang di Pusat di Djakarta. Seka-*
lipun kalau rakjat djelata, di
Djakartapun banjak jang tidak
pakaj listrik, karena tidak kuat
bajar. Tapi tjoba kalau orang?_
dari pemerintah agung, tentu se-
muanja tidak bisa hidup kalau tak
ada listrik. Malu dong, kalau
anggota pemerintah pusat tidak
terang benderang rumahnja, apa.

lagi kalau m& luar negeri -

luhu Bahwa jang punja listrik itu
bukan orang. Indonesia, bukan
modal  Indonesia. Djadi harus
bajar pada oramg asing, kaly;"‘
mau memakai listrik.

Dinisilah letaknja segala soal
kesulitan dengan modal a
Mau tak mau haru8 kompromi.
Dengan tidak modal asing, ke-
perluan hidup tak tjukup, tidak
lengkap rasanja. Karena itu kalau
mau  anfil tindakan terhadap
modal asing, harus dengan ,bi-
djaksana”, Sekalipun mengenai
pelanggaran. :

Kalau orang didaerah, apa lagi
jang didesa, bisa ditanja tentang
soal pelanggaran itu tentu men-
djawab : Harus dihukum, kalau
Pusat tak berani hukum, biar
kami jang mienghukum vﬂpa
bedanja dulu, sewaktu perang
sama Belanda. Kalau rakjat dida-
erah-daerah bilang, jang Belanda
itu harus dihabisi sadja. Adu te-
naga, siapa jang lebih tahany Tapi
pikiran orang dipusat tidak begitu,
Menghadapi pelor Belanda sudah =~
takut. Tapi lebih takut lagi, kalau/
tidak hidup setjara standing inter-
nasional, Dari itu mereka berpen-
dapat : Habisi perang, kompromi
dengan Belanda, lahir KMB, ker-
djasama dengan modal asing.
Idam-idaman sudah tertjapai, ja-

witu; Hidup setjara standing inter-

nasional
didaerah ! ?

Tahu tidak, rakjat
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